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ABSTRAK 

EVALUASI PERLAKUAN AKUNTANSI BIAYA LINGKUNGAN 

(Studi Kasus pada PT. Kumkang Label Indonesia) 

 

Yohsius Pallangan 

132114005 

Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta 

2017 

  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perlakuan akuntansi biaya 

lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia. Perlakuan akuntansi biaya 

lingkungan mencakup identifikasi, pengakuan, pengukuran, penyajian, dan 

pengungkapan. 

 

 Jenis penelitian ini adalah studi kasus. Data diperoleh dengan wawancara dan 

dokumentasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode analisis deskriptif 

komparatif untuk menganalisis dan mendeskripsikan data primer dan sekunder. 

Analisa data dibandingkan dengan teori Hansen dan Mowen (2009), Kerangka Dasar 

Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan (2015), Haryono (2003), serta Pernyataan 

Standar Akuntansi Keuangan (2015).  

 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. Kumkang Label Indonesia belum 

sesuai melakukan perlakuan akuntansi biaya lingkungan. Hasil tersebut disimpulkan 

karena PT. Kumkang Label Indonesia melakukan pengakuan dan pengukuran, tetapi 

tidak melakukan identifikasi, penyajian, dan pengungkapan. 

 

Kata kunci: perlakuan akuntansi, biaya lingkungan 
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ABSTRACT 

AN EVALUATION THE ACCOUNTING TREATMENT OF 

ENVIRONMENTAL COST 

(A Case Study on PT. Kumkang Label Indonesia) 

Yohsius Pallangan 

132114005 

Sanata Dharma University 

Yogyakarta 

2017 

  

 The purpose of this research is to find out the environmental cost accounting 

treatment PT. Kumkang Label Indonesia. Environmental cost accounting treatment 

starts from the identification, recognition, measurement, presentation, and disclosure. 

 

 Type of this research is a case study. The data was obtained by interviewing 

and documentation. The method used is comparative descriptive analysis method to 

analyze and describe primary and secondary data. Data analysis is compared with 

Hansen and Mowen’s theory (2009), Basic Framework of Preparation of Financial 

Statement Presentation (2015), Haryono (2003), and Statement of Financial 

Accounting Standards (2015). 

 

 The results showed that PT. Kumkang Label Indonesia was not suitable for 

environmental cost accounting treatment, because PT. Kumkang Label Indonesia 

performed recognition and measurement, but did not performed identification, 

presentation, and disclosure.  

 

Key words: accounting treatment, environmental cost 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini perhatian dunia terhadap lingkungan sudah mulai 

meningkat. Peningkatan kesadaran masyarakat tersebut dapat dilihat dari 

semakin tingginya partisipasi masyarakat untuk melestarikan lingkungan 

hidup. Saat ini telah banyak organisasi yang berusaha untuk mencapai dan 

menunjukkan kinerja lingkungan yang baik dengan mengendalikan dampak 

dari kegiatan, produk atau jasanya pada lingkungan. Hal ini terjadi karena 

semakin banyak masalah lingkungan yang terjadi akibat peningkatan populasi 

penduduk, industri, dan pertumbuhan ekonomi. Terutama pada industri, perlu 

diambil langkah-langkah kebijakan yang harus dibuat untuk turut 

berpartisipasi dalam pelestarian lingkungan sebagai bentuk tanggung jawab 

perusahaan akibat aktivitas proses produksi yang pasti menghasilkan limbah. 

Jika ada keterlambatan dalam menerapkan kebijakan pelestarian lingkungan 

maka hal tersebut akan membawa biaya yang semakin besar yang akibatnya 

berdampak pada masyarakat sekitar, denda dan hukuman dari pemerintah 

karena perusahaan tidak bertanggung jawab dalam pengelolaan limbah 

sehingga merusak lingkungan sekitar yang membuat perusahaan harus 

mengeluarkan biaya yang besar untuk memperbaiki lingkungan yang rusak 
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akibat pengelolaan limbah yang tidak baik dan harga semakin mahal, baik 

daya fisik dan pembiayaan maupun penderitaan umat manusia dan korban 

jiwa dalam jumlah yang tidak sedikit. 

 Wulandari (2012) melakukan penelitian mengenai perlakuan akuntansi 

biaya pengolahan limbah cair di PT. Budi Makmur Jayamurni untuk 

mengetahui perlakuan akuntansi biaya pengolahan limbah, dan mengetahui 

ketepatan perlakuan akuntansi biaya pengolahan limbah cair yang dilakukan 

perusahaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya yang terkait dengan 

pengolahan limbah cair dianggap sebagai biaya produksi dan perlakuan 

akuntansi biaya pengolahan limbah tidak tepat karena dalam laporan laba rugi 

total biaya pengolahan limbah cair tidak dapat secara langsung diketahui 

jumlahnya karena disajikan menjadi satu dengan biaya produksi. Penelitian 

lain dilakukan oleh Meilanawati (2013) pada PT. Semen Indonesia, penelitian 

ini membandingkan biaya-biaya lingkungan yang dilakukan perusahaan 

dengan model klasifikasi biaya lingkungan menurut Hansen dan Mowen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan tidak mencatat semua biaya 

lingkungan sesuai dengan teori yang digunakan sehingga menimbulkan 

penyimpangan untuk perbaikan, proyek perlindungan lingkungan, dan lain-

lain. Penelitian lain yang menggunakan model identifikasi yang sama adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Wanggono (2016) pada Rumah Potong Hewan 

Kota Surakarta yang juga menggunakan model penelitian menurut Hansen 
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dan Mowen yang membandingkan biaya lingkungantempat objek penelitian 

dengan model klasifikasi biaya lingkungan. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Rumah Potong Hewan Kota Surakarta belum melakukan 

pengelompokkan biaya terkait lingkungan sesuai dengan teori yang 

dikemukakan oleh Hansen dan Mowen (2009). Berdasarkan beberapa 

penelitian yang ada, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai perlakuan 

akuntansi biaya pengolahan limbah. PT. Kumkang Label Indonesia dipilih 

sebagai tempat penelitian karena perusahaan ini berpotensi menghasilkan 

limbah cair dan limbah padat. 

 Perlakuan akuntansi biaya lingkungan akan mempengaruhi kualitas 

informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. Jika informasi mengenai 

biaya pengolahan limbah tidak tersaji di dalam laporan keuangan, maka akan 

merugikan perusahaan karena seolah-olah tidak menunjukkan tanggung jawab 

sosial terhadap lingkungan. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “Evaluasi Perlakuan Akuntansi Biaya 

Lingkungan”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, permasalahan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Bagaimanakah perlakuan akuntansi biaya lingkungan di PT. Kumkang 

Label Indonesia? 
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2. Apakah perlakuan akuntansi biaya lingkungan yang dilakukan oleh PT. 

Kumkang Label Indonesia sudah sesuai? 

C. Batasan Masalah 

Pada penelitian ini peneliti membatasi permasalahan pada perlakuan akuntansi 

biaya lingkungan hanya terkait pada pengolahan limbah, tidak membahas 

secara menyeluruh mengenai biaya lingkungan. 

D. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui: 

1. Perlakuan akuntansi biaya lingkungan di PT. Kumkang Label Indonesia. 

2. Sesuai atau tidak sesuainya perlakuan akuntansi biaya lingkungan di PT. 

Kumkang Label Indonesia dengan teori dan kajian pustaka yang 

digunakan. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan dalam 

perlakuan biaya lingkungan yang tepat untuk PT. Kumkang Label 

Indonesia. 

2. Bagi Universitas Sanata Dharma 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah kepustakaan dan dapat 

dijadikan bahan acuan bagi mahasiswa sebagai referensi untuk proses 

belajar dan penelitian selanjutnya. 
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3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan penulis serta menerapkan ilmu-ilmu yang telah diperoleh di 

bangku kuliah dengan menyesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya 

yang terjadi di perusahaan. 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I   PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuanpenelitian, batasan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan tentang teori-teori yang digunakan 

sebagai landasan dan acuan yang berkaitan dengan topik dalam 

penelitian ini. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu 

penelitian, subjek dan objek penelitian, data yang dicari, teknik 

pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
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BAB IV  GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

Bab ini menguraikan tentang sejarah singkat PT. Kumkang 

Label Indonesia, lokasi, personalia, struktur organisasi, 

produksi, jenis limbah yang dihasilkan oleh perusahaan, serta 

pengolahan limbah yang dilakukan perusahaan. 

BAB V  ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini membahas hasil penelitian mengenai perlakuan 

akuntansi biaya pengolahan limbah pada PT. Kumkang Label 

Indonesia dengan menggunakan teknik analisis data yang telah 

ditentukan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, 

keterbatasan penelitian, serta saran-saran yang diberikan oleh 

peneliti. 
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BAB II 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Akuntansi dan Perlakuan Akuntansi 

1. Pengertian Akuntansi  

  Akuntansi adalah suatu sistem informasi yang 

mengidentifikasikan, mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa-

peristiwa ekonomi dari suatu organisasi kepada para pengguna yang 

berkepentingan (Weygandt, 2013). 

2. Perlakuan Akuntansi 

 Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991), pengertian 

perlakuan adalah perbuatan yang dikenakan terhadap sesuatu atau 

orang.Penjelasan dari definisi perlakuan tersebut adalah perbuatan atau 

tindakan yang dikenakan terhadap sesuatu atau orang itu sendiri. 

Kaitannya dengan akuntansi adalah bagaimana suatu transaksi dicatat 

dalam bentuk nama akun atau rekening dan disajikan ke dalam unsur-

unsur laporan keuangan. Perlakuan akuntansi adalah bagaimana unsur-

unsur laporan keuangan dicatat dan disajikan terhadap transaksi yang 

telah terjadi dalam periode akuntansi. 

3. Pengertian Akuntansi Lingkungan 

 Menurut Suartana (2010), akuntansi lingkungan adalah suatu 

istilah yang berupaya untuk mengelompokkan pembiayaan yang 
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dilakukan perusahaan dan pemerintah dalam melakukan konservasi 

lingkungan ke dalam pos lingkungan dan praktik bisnis perusahaan. 

Menurut Lindrianasari (2007) aktivitas yang dapat dilakukan 

sehubungan dengan konservasi lingkungan yaitu: 

a. Konservasi terhadap kondisi yang berpengaruh terhadap kesehatan 

makhluk hidup dan lingkungan hidup yang berasal dari polusi 

udara, polusi air, pencemaran tanah, kebisingan, getaran, bau 

busuk dan lain sebagainya. 

b. Konservasi terhadap kondisi yang berpengaruh secara menyeluruh 

seperti pemanasan global, penispisan lapisan ozon, serta 

pencemaran air laut. 

c. Konservasi terhadap sumber daya (termasuk air). Konservasi ini 

dapat dilakukan dengan cara mengurangi penggunaan bahan kimia 

yang dapat mencemari lingkungan, mengendalikan sampah dari 

kegiatan produksi perusahaan, penggunaan material dari hasil daur 

ulang. 

 Akuntansi Lingkungan adalah istilah luas yang digunakan 

dalam jumlah konteks yang berbeda, seperti :  

1. Penilaian dan pengungkapan lingkungan terkait informasi 

keuangan dalam konteks akuntansi keuangan dan pelaporan. 
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2. Penilaian dan penggunaan lingkungan terkait informasi fisik 

dan keuangan dalam konteks Akuntansi Manajemen 

Lingkungan. 

3. Estimasi atas dampak eksternal lingkungan dan biaya-biaya, 

sering mengacu pada Full Cost Accounting (FCA). 

4. Tujuan Akuntansi Lingkungan 

 Menurut Ikhsan (2009) tujuan dari akuntansi lingkungan adalah 

untuk meningkatkan jumlah informasi relevan yang dibuat bagi mereka 

yang memerlukan atau dapat menggunakannya. Keberhasilan akuntansi 

lingkungan tidak hanya tergantung pada ketepatan dalam menggolongkan 

semua biaya-biaya yang dibuat perusahaan. Akan tetapi kemampuan dan 

keakuratan data akuntansi perusahaan dalam menekan dampak 

lingkungan yang ditimbulkan dari aktifitas perusahaan. Tujuan lain dari 

pentingnya pengungkapan akuntansi lingkungan berkaitan dengan 

kegiatan-kegiatan konservasi lingkungan oleh perusahaan maupun 

organisasi publik dan perusahaan-perusahaan publik yang bersifat lokal. 

Pengungkapan ini penting terutama bagi para stakeholers untuk dipahami, 

di evaluasi dan di analisis sehingga dapat memberi dukungan bagi usaha 

mereka. Oleh karena itu, akuntansi lingkungan selanjutnya menjadi 

bagian dari suatu sistem sosial perusahaan (Ikhsan, 2009). Di samping 

itu, menurut Hermiyetti dan Dondokambey (2012)  maksud dan tujuan 

dikembangkannya akuntansi lingkungan antara lain meliputi: 
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a. Akuntansi lingkungan merupakan sebuah alat manajemen lingkungan. 

Akuntansi lingkungan digunakan untuk menilai keefektifan kegiatan 

konservasi lingkungan. Data akuntansi lingkungan juga digunakan 

untuk menentukan biaya fasilitas pengelolaan lingkungan, biaya 

keseluruhan konservasi lingkungan dan juga investasi yang 

diperlukan untuk kegiatan pengelolaan lingkungan. 

b. Akuntansi lingkungan sebagai alat komunikasi dengan masyarakat. 

Akuntansi lingkungan digunakan untuk menyampaikan dampak 

negatif lingkungan, kegiatan konservasi lingkungan dan hasilnya 

kepada publik. Tanggapan dan pandangan masyarakat digunakan 

sebagai umpan balik untuk mengubah pendekatan perusahaan dalam 

pelestarian atau pengelolaan lingkungan. 

B. Biaya dan Biaya Lingkungan 

1. Pengertian Biaya 

 Menurut Mulyadi (2005), dalam arti luas, biaya adalah pengorbanan 

sumber ekonomis, yang diukur dalam satuan uang, yang telah terjadi atau 

kemungkinan akan terjadi untuk mencapai tujuan tertentu. Definisi biaya 

tersebut tidak hanya menyangkut biaya yang telah terjadi di masa lalu, 

tetapi meliputi juga biaya-biaya yang kemungkinan akan terjadi di masa 

yang akan datang. Sedangkan dalam arti sempit. Menurut Mulyadi 

(2005), pengertian biaya adalah sebagai pengorbanan sumber ekonomi 

untuk memperoleh aktiva. 
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2. Pengertian Biaya Lingkungan 

 Biaya lingkungan adalah dampak, baik moneter atau non-moneter 

yang terjadi oleh hasil aktifitas perusahaan yang berpengaruh pada 

kualitas lingkungan. Bagaimana perusahaan menjelaskan biaya 

lingkungan tergantung pada bagaimana perusahaan menggunakan 

informasi biaya tersebut (alokasi biaya, penganggaran modal, desain 

proses/produk, keputusan manajemen lain) dan skala atau cakupan 

aplikasinya. Tidak selalu jelas apakah biaya itu masuk lingkungan atau 

tidak, beberapa masuk zona abu-abu atau mungkin diklasifikasikan 

sebagian lingkungan sebagian lagi tidak (Ikhsan, 2009). 

Biaya lingkungan meliputi biaya-biaya dari langkah yang diambil, 

atau yang harus diambil untuk mengatur dampak-dampak lingkungan 

terhadap aktivitas perusahaan dalam rangka pertanggungjawaban 

lingkungan, seperti halnya biaya lain yang dikemudikan dengan tujuan-

tujuan lingkungan dan keinginan perusahaan. Biaya lingkungan juga 

meliputi internal dan eksternal, dan berhubungan terhadap seluruh biaya-

biaya yang terjadi dalam hubungannya dengan kerusakan dan 

perlindungan lingkungan (Ikhsan, 2009) Akuntansi biaya adalah proses 

pencatatan, penggolongan, peringkasan dan penyajian biaya pembuatan 

dan penjualan produk atau jasa, dengan cara-cara tertentu, serta 

penafsiran terhadapnya (Mulyadi, 2005). 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



12 

 

 

 Hansen dan Mowen (2009) mengemukakan, biaya lingkungan dapat 

disebut biaya kualitas lingkungan (environmental quality costs) yaitu 

biaya-biaya yang terjadi akibat kualitas lingkungan yang buruk atau 

kualitas lingkungan yang buruk mungkin terjadi. Hansen dan Mowen 

(2009) mengklasifikasikan biaya lingkungan menjadi empat yaitu: 

a. Biaya pencegahan lingkungan (enviromental prevention cost) adalah 

biaya-biaya aktivitas yang dilakukan untuk mencegah di produksinya 

limbah dan atau sampah yang dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan. Contoh aktivitas pencegahan adalah evaluasi dan 

pemilihan alat untuk mengendalikan polusi, desain proses dan produk 

untuk mengurangi atau menghapus limbah, melatih pegawai, dan 

mempelajari dampak lingkungan. Biaya yang termasuk pencegahan 

lingkungan adalah pemeliharaan bangunan pabrik, pemeliharaan mesin 

produksi, pemeliharaan instalasi listrik pengolahan limbah. 

b. Biaya deteksi lingkungan (enviromental detection cost) adalah biaya-

biaya untuk aktivitas yang dilakukan untuk menentukan apakah 

produk, proses dan aktivitas lainnya di perusahaan telah memenuhi 

standar lingkungan yang berlaku atau tidak. Contoh aktivitas deteksi 

adalah audit aktivitas lingkungan, pemeriksaaan produk dan proses 

agar ramah lingkungan, pengembangan ukuran kinerja lingkungan, 

pelaksanaan pengujian pencemaran, dan pengukuran tingkat 
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pencemaran. Yang termasuk biaya pendeteksian lingkungan adalah 

biaya analisa limbah. 

c. Biaya kegagalan internal lingkungan (environmental internal failure 

cost) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan karena 

produksi limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang ke lingkungan luar. 

Biaya kegagalan internal terjadi untuk menghilangkan dan mengolah 

limbah dan sampah ketika produksi. Aktivitas kegagalan internal 

misalnya pengoperasian peralatan untuk mengurangi atau 

menghilangkan polusi, lisensi fasilitas untuk memproduksi limbah, dan 

daur ulang sisa bahan. Biaya yang termasuk kegagalan internal 

lingkungan adalah biaya kimia, bahan lain-lain.  

d. Biaya kegagalan eksternal lingkungan (environmental external failure 

cost) adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan setelah 

melepas limbah atau sampah ke luar lingkungan. Biaya kegagalan 

eksternal yang direalisasi (realized external failure cost) adalah biaya 

yang dialami dan dibayar oleh perusahaan. Biaya eksternal yang tidak 

direalisasikan (unrealized external failure cost) atau biaya sosial, 

disebabkan oleh perusahaan tetapi dialami dan dibayar oleh pihak-

pihak di luar perusahaan. Biaya yang termasuk eksternal lingkungan 

adalah biaya angkut limbah padat. 
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C. Aset dan Beban 

1. Pengertian Aset 

  Pengertian aset menurut FASB dalam Suwardjono (2014) adalah 

manfaat ekonomik masa datang yang cukup pasti yang diperoleh atau 

dikuasai/dikendalikan oleh suatu entitas sebagai akibat transaksi atau 

kejadian masa lalu. 

2. Pengertian Beban 

 Menurut Standar Akuntansi Keuangan dalam Suwardjono (2014), 

beban adalah penurunan manfaat ekonomi selama suatu periode akuntansi 

dalam bentuk arus keluar atau berkurangnya aktiva atau terjadinya 

kewajiban yang mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak 

menyangkut pembagian kepada penanam modal.   

D. Limbah dan Sumber Limbah 

1. Pengertian Limbah 

 Limbah adalah buangan yang dihasilkan dari suatu proses produksi 

baik industri maupun domestik yang kehadirannya pada suatu saat dan 

tempat tertentu tidak dikehendaki lingkungan karena tidak memiliki nilai 

ekonomis. Bila ditinjau secara kimiawi, limbah ini terdiri dari bahan 

kimia organik dan anorganik. Dengan konsentrasi dan kuantitas tertentu, 

kehadiran limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan terutama 

bagi kesehatan manusia, sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap 

limbah (Ikhsan, 2009) 
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 Dalam UU no. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup, limbah diartikan sebagai sisa suatu usaha 

atau kegiatan. Berdasarkan dua definisi limbah yang telah dijelaskan di 

atas, limbah dapat diartikan sebagai sisa suatu usaha atau kegiatan dari 

rumah tangga, industri, pertambangan, dan kegiatan lain yang merupakan 

bahan berbahaya dan beracun bagi lingkungan sekitar. 

2. Sumber dan Macam Limbah 

 Limbah merupakan kotoran yang dihasilkan dari masyarakat, rumah 

tangga dan juga yang berasal dari industri atau juga buangan lainnya . 

Berdasarkan sumbernya, limbah dikelompokkan menjadi: 

a. Limbah domestik, adalah limbah yang berasal dari kegiatan 

pemukiman penduduk. 

b. Limbah industri, merupakan buangan hasil proses industri. 

c. Limbah pertanian, berasal dari daerah pertanian atau perkebunan. 

d. Limbah pertambangan, berasal dari kegiatan pertambangan. 

Limbah ada yang berbentuk padat, cair, dan gas. Diantara berbagai 

jenis limbah ini ada yang bersifat beracun dan berbahaya dan dikenal 

sebagai limbah berbahaya dan beracun (B3). 

e. Limbah Padat 

Merupakan limbah yang terbanyak di lingkungan. Biasanya limbah 

padat disebut sebagai sampah. Klasifikasi limbah padat (sampah) 

menurut istilah teknis ada 6 kelompok (Anggraini, 2014) yaitu : 
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1. Sampah organik mudah busuk (garbage), yaitu limbah padat semi 

basah, berupa bahan-bahan organik yang mudah busuk. 

2. Sampah anorganik dan organik tak membusuk (rubbish), yaitu 

limbah padat anorganik atau organik cukup kering yang sulit 

terurai oleh mikroorganisme, sehingga sulit membusuk, misalnya 

kertas, plastik, kaca dan logam. 

3. Sampah abu (ashes), yaitu limbah padat yang berupa abu, 

biasanya hasil pembakaran. 

4. Sampah bangkai binatang (dead animal), yaitu semua limbah 

yang berupa bangkai binatang. 

5. Sampah sapuan (street sweeping), yaitu limbah padat hasil sapuan 

jalanan yang berisi berbagai sampah yang tersebar di jalanan. 

6. Sampah industri (industrial waste), semua limbah padat buangan 

industri. 

f. Limbah Cair 

Limbah cair adalah segala jenis limbah yang berwujud cairan, berupa 

air beserta bahan-bahan buangan lain yang tercampur maupun terlarut 

dalam air. 

E. Tahap Perlakuan Akuntansi Biaya Lingkungan 

 Menurut Kusumaningtias (2013), aktivitas-aktivitas dalam pelaksanaan 

green accounting tentunya mengeluarkan biaya. Aktivitas tersebut 

merupakan biaya yang harus dibebankan oleh perusahaan yang timbul 
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bersamaan dengan penyediaan barang dan jasa kepada konsumen. Dengan 

beban yang telah dialokasikan diharapkan akan membentuk lingkungan yang 

sehat dan terjaga kelestariannya. 

 Mulyani (2013) menyatakan, pencatatan untuk mengelola segala macam 

yang berkaitan dengan limbah sebuah perusahaan didahului dengan 

perencanaan yang akan dikelompokkan dalam pos-pos tertentu sehingga 

dapat diketahui kebutuhan riil setiap tahunnya. Pentingnya akuntansi 

lingkungan diperlukan kesadaran penuh dari perusahaan ataupun organisasi 

yang mengambil manfaat dari lingkungan. Munn (1999) dalam Winarno 

(2007) menyatakan bahwa pencatatan pembiayaan untuk mengelola sampah-

sampah yang dikeluarkan dari hasil sisa produksi suatu usaha dialokasikan 

dalam tahap-tahap tertentu yang masing-masing tahap memerlukan biaya 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Berikut merupakan beberapa penjelasan 

mengenai identifikasi, penyajian, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan 

biaya lingkungan menurut Standar Akuntansi Keuangan antara lain: 

1. Identifikasi 

  Pertama kali perusahaan menentukan biaya untuk pengelolaan biaya 

eksternalitas. Eksternalitas muncul ketika seseorang terlibat dalam 

kegiatan yang memengaruhi kesejahteraan orang lain yang tidak 

membayar atau menerima kompensasi atas dampak tersebut. Jika 

dampaknya buruk, hal ini disebut eksternalitas negatif, jika dampaknya 

baik disebut eksternalitas positif (Mankiw, 2006: 250). Dapat 
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disimpulkan bahwa biaya eksternalitas adalah biaya yang muncul dari 

proses produksi tetapi berakibat pada orang lain selain pihak perusahaan 

yang menerima dampak tersebut sehingga muncul biaya eksternal akibat 

kerusakan lingkungan hidup yang mungkin terjadidalam kegiatan 

operasional usahanya adalah dengan mengidentifikasi dampak-dampak 

negatif tersebut. Sebagai contoh misalnya sebuah rumah sakit yang 

diperkirakan akan menghasilkan limbah berbahaya sehingga memerlukan 

penanganan khusus untuk hal tersebut mengidentifikasi limbah yang 

mungkin ditimbulkan antara lain limbah padat, cair, maupun radioaktif 

yang berasal dari kegiatan instalasi rumah sakit atau kegiatan karyawan 

maupun pasien. Macam-macam kemungkinan dampak ini diidentifikasi 

sesuai dengan bobot dampak negatif yang mungkin timbul. 

2. Pengakuan  

  Pengakuan (recognition) adalah pencatatan suatu jumlah rupiah (kos) 

ke dalam sistem akuntansi sehingga jumlah tersebut akan mempengaruhi 

suatu pos dan terefleksi dalam laporan keuangan. Jadi, pengakuan 

berhubungan dengan masalah apakah suatu transaksi dicatat atau tidak. 

Prinsip Akuntansi Berlaku Umum memberi pedoman tentang pengakuan 

ini dengan menetapkan beberapa kriteria pengakuan agar suatu jumlah 

rupiah (kos) suatu objek transaksi dapat diakui serta saat pengakuannya. 

Misalnya Prinsip Akuntansi Berlaku Umum memberi pedoman tentang 

kriteria yang harus dipenuhi untuk mengakui pendapatan atau biaya 
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(Suwardjono, 2014).Menurut Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian 

Laporan Keuangan (KDPPLK) diungkapkan bahwa: 

 “Pengakuan (recognition) merupakan proses pembentukan suatu pos 

yang memenuhi definisi unsur serta kriteria pengakuan yang 

dikemukakan dalam paragraf 83 dalam neraca atau laporan laba rugi. 

Pengakuan dilakukan dengan menyatakan pos tersebut baik dalam kata-

kata maupun dalam jumlah uang dan mencantumkannya ke dalam neraca 

atau laporan laba rugi. Pos yang memenuhi kriteria tersebut harus diakui 

dalam neraca atau laporan laba rugi. Kelalaian untuk mengakui pos 

semacam itu tidak dapat diralat melalui pengungkapan kebijakan 

akuntansi yang digunakan maupun melalui catatan atau materi 

penjelasan”. 

 

  Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan (KDPPLK) 

paragraf 83, menyatakan bahwa pos yang memenuhi definisi suatu unsur 

harus diakui kalau: 

a. Ada kemungkinan bahwa manfaat ekonomi yang berkaitan dengan 

pos tersebut akan mengalir dari atau ke dalam perusahaan. 

b. Pos tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan 

andal.Pengakuan aktiva menurut Kerangka Dasar Penyusunan 

Penyajian Laporan Keuangan paragraf 89 menyatakan bahwa: 

“Aktiva diakui dalam neraca kalau besar kemungkinan bahwa 

manfaat ekonominya di masa depan diperoleh perusahaan dan aktiva 

tersebut mempunyai nilai atau biaya yang dapat diukur dengan andal.”

   

Pengakuan Beban menurut Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian 

Laporan Keuangan paragraf 94 menyatakan bahwa: 

  “Beban diakui dalam laporan laba rugi kalau penurunan manfaat 

ekonomi masa depan yang berkaitan dengan penurunan aktiva atau 

peningkatan kewajiban telah terjadi dan dapat diukur dengan andal. Ini 

berarti pengakuan beban terjadi bersamaan dengan pengakuan kenaikan 
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kewajiban atau penurunan aktiva (misalnya, akrual hak karyawan atau 

penyusutan aktiva tetap).”  

 

3. Pengukuran 

  Pengukuran (measurement) adalah penentuan jumlah rupiah yang 

harus dibedakan pada suatu objek yang terlibat dalam suatu transaksi 

keuangan. Perusahaan pada umumnya mengukur jumlah dan nilai atas 

biaya-biaya yang dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan tersebut 

dalam satuan moneter yang telah ditetapkan sebelumnya. Pengukuran 

nilai dan jumlah biaya yang akan dikeluarkan ini dapat dilakukan dengan 

mengacu pada realisasi biaya yang telah dikeluarkan pada periode 

sebelumnya, sehingga akan diperoleh jumlah dan nilai yang tepat sesuai 

kebutuhan riil setiap periode. Dalam hal ini, pengukuran yang dilakukan 

untuk menentukan kebutuhan pengalokasian pembiayaan tersebut sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang bersangkutan sebab masing-masing 

perusahaan memiliki standar pengukuran jumlah dan nilai yang berbeda-

beda. Jumlah rupiah akan dicatat untuk dijadikan data dasar dalam 

penyusunan statemen keuangan. Pengukuran lebih berhubungan dengan 

masalah penentuan jumlah rupiah (kos) yang dicatat pertama kali pada 

saat suatu transaksi terjadi. Pengukuran sering pula disebut penilaian 

(valuation). Akan tetapi, penilaian lebih ditujukan untuk penentuan 

jumlah rupiah yang harus dilekatkan pada suatu elemen atau pos pada 

saat dilaporkan dalam statemen keuangan (Suwardjono, 2014). 
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  Pengukuran sering pula disebut penilaian (valuation). Akan tetapi, 

penilaian lebih ditujukan untuk penentuan jumlah rupiah yang harus 

dilekatkan pada suatu elemen atau pos pada saat dilaporkan dalam 

statemen keuangan. Penilaian berkaitan dengan masalah apakah misalnya 

sediaan dilaporkan sebesar kos atau harga pasar (Suwardjono, 2014). 

Menurut Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan 

(KDPPLK) diungkapkan bahwa: 

“Pengukuran adalah proses penetapan jumlah uang untuk mengakui dan 

memasukkan setiap unsur laporan keuangan dalam neraca dan laporan 

laba rugi. Proses ini menyangkut pemilihan dasar pengukuran tertentu”. 

 

  Menurut Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan 

paragraf 100, sejumlah dasar pengukuran yang berbeda digunakan dalam 

derajat dan kombinasi yang berbeda dalam laporan keuangan. Berbagai 

dasar pengukuran tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Biaya historis 

Aktiva dicatat sebesar pengeluaran kas (atau setara kas) yang dibayar 

atau sebesar nilai wajar dari imbalan (consideration) yang diberikan 

untuk memperoleh aktiva tersebut pada saat perolehan. 

b. Biaya kini 

Aktiva dinilai dalam jumlah kas (atau setara kas) yang seharusnya 

dibayar bila aktiva yang sama atau setara aktiva diperoleh sekarang. 

Kewajiban dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang tidak 
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didiskontokan (undiscounted) yang mungkin akan diperlukan untuk 

menyelesaikan kewajiban (obligation) sekarang. 

c. Nilai realisasi/penyelesaian 

Aktiva dinyatakan dalam jumlah kas (atau setara kas) yang dapat 

diperoleh sekarang dengan menjual aktiva dalam pelepasan normal 

(orderly disposal). 

d. Nilai sekarang 

Aktiva dinyatakan sebesar arus kas masuk bersih di masa depan yang 

didiskontokan ke nilai sekarang dari pos yang diharapkan dapat 

memberikan hasil dalam pelaksanaan usaha normal. 

4. Penyajian  

  Biaya yang timbul dalam pengelolaan lingkungan ini disajikan 

bersama-sama dengan dengan biaya-biaya unit lain yang sejenis dalam 

sub-sub biaya administrasi dan umum. Penyajian biaya ini didalam 

laporan keuangan dapat dilakukan dengan nama rekening yang berbeda-

beda, sebab tidak ada ketentuan yang baku untuk nama rekening yang 

memuat alokasi pembiayaan lingkungan perusahaan tersebut. Penyajian 

menetapkan tentang cara-cara melaporkan elemen atau pos dalam 

seperangkat laporan keuangan agar elemen atau pos tersebut cukup 

informatif, standar akuntansi biasanya memuat ketentuan tentang apakah 

suatu informasi objek harus disajikan secara terpisah dari laporan utama, 

apakah suatu informasi harus disajikan digabung dengan akun laporan 
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keuangan yang lain, apakah suatu pos perlu dirinci, atau apakah suatu 

informasi cukup disajikan dalam bentuk catatan kaki (Suwardjono, 2014). 

  Perusahaan dapat menyajikan kepedulian lingkungan dalam laporan 

keuangan guna membantu menciptakan kesan positif terhadap perusahaan 

dimata pemodal, pemerintah, dan masyarakat. Model komprehensif yang 

dapat dijadikan sebagai alternatif model pelaporan keuangan lingkungan 

secara garis besar dapat dikategorikan dalam 4 (empat) macam model 

menurut Haryono (2003) dalam Winarno (2007:84): 

a. Model Normatif 

Model ini berawal dari premis bahwa perusahaan akan membayar 

segalanya. Model normatif mengakui dan mencatat biaya-biaya 

lingkungan secara keseluruhan yakni dalam lingkup satu ruang 

rekening secara umum bersama rekening lain yang serumpun. Biaya-

biaya serumpun tersebut disisipkan dalam sub-sub unit rekening biaya 

tertentu dalam laporan keuangannya. 

b. Model Hijau 

Model hijau merupakan biaya dan manfaat tertentu atas lingkungan 

bersih. Selama suatu perusahaan menggunakan sumber daya, 

perusahaan tersebut harus mengeluarkan biaya sebesar konsumsi atas 

biaya sumber daya. Proses tersebut memaksa perusahaan 

menginternalisasikan biaya pemakaian sumber daya meskipun 

mekanisme pengakuan dan pengungkapan belum memadai dan 
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kemudian melaporkan biaya tersebut dalam laporan keuangan yang 

terpisah dari laporan keuangan induk untuk memberikan penjelasan 

mengenai pembiayaan lingkungan di perusahaannya. 

c. Model Intensif Lingkungan 

Model pelaporan ini mengharuskan adanya pelaksanaan kapitalisasi 

atas biaya perlindungan dan reklamasi lingkungan. Pengeluaran akan 

disajikan sebagai investasi atas lingkungan sedangkan aktiva terkait 

lingkungan tidak didepresiasi sehingga dalam laporan keuangan selain 

pembiayaan yang diungkapkan secara terpisah, juga memuat 

mengenai catatan-catatan aktiva tetap yang berhubungan dengan 

lingkungan yang dianggap sebagai investasi untuk lingkungan. 

d. Model Aset Nasional 

Model aset nasional mengubah sudut pandang akuntansi dari tingkat 

perusahaan (skala mikro) ke tingkat nasional (skala makro), sehingga 

dimungkinkan untuk meningkatkan tekanan terhadap akuntansi untuk 

persediaaan dan arus sumber daya alam. Dalam model ini dapat 

ditekankan bahwa selain mempedulikan lingkungan dalam 

pengungkapannya secara akuntansi, perusahaan juga memiliki 

kewajiban untuk menginterpretasikan pembiayaan sebagai tanggung 

jawab secara nasional.  

 Variasi alternatif model ini dalam perbedaan materi yang 

diungkap antara perusahaan satu dengan perusahaan yang menganut 
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model lainnya lebih banyak disebabkan oleh faktor tingkat kompleksitas 

dan tingkat kebutuhan masing-masing operasional usaha. Perusahaan 

dapat memilih alternatif model varian dalam menentukan sikap dan 

bentuk tanggung jawab sosialnya sesuai dengan proporsional masing-

masing, namun secara substansial bahwa pertanggungjawaban lingkungan 

tetap menjadi pertimbangan utama setiap perusahaan. 

5. Pengungkapan 

   Pengungkapan (disclosure) memiliki arti tidak menutupi atau 

tidak menyembunyikan. Apabila dikaitkan dengan data, pengungkapan 

diartikan sebagai memberikan data yang bermanfaat karena apabila tidak 

bermanfaat, tujuan dari pengungkapan tidak akan tercapai (Ikhsan, 2009). 

Akuntansi lingkungan menuntut adanya alokasi pos khusus dalam 

pencatatan rekening pada laporan keuangan yang dibuat oleh perusahaan 

sehingga dalam pelaporan akuntansi keuangan akan muncul bahwa 

pertanggungjawaban sosial yang dilakukan oleh perusahaan tidak sebatas 

pada retorika namun telah sesuai dengan praktis pengelolaan sisa hasil 

operasional perusahaan. 

Pada umumnya, akuntan akan mencatat biaya-biaya tambahan ini 

dalam akuntansi konvensional sebagai biaya overhead yang berarti belum 

dilakukan spesialisasi rekening untuk pos biaya lingkungan. 
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Biaya yang dicatat dapat diartikan bahwa biaya yang sebelumnya 

dicatat dalam pos gabungan seperti biaya umum atau overhead perlu 

untuk dibuatkan pos khusus yang memuat daftar alokasi biaya khusus 

untuk pengelolaan eksternality sebagai sisa hasil operasional usaha 

(Munn dalam Winarno, 2007). Kemungkinan untuk memuat seluruh 

biaya yang telah dikeluarkan dalam pos khusus menjadi sebuah neraca 

khusus tetap ada, namun meski demikian minimal dalam sebuah laporan 

keuangan adanya rekening khusus yang dapat menjelaskan alokasi biaya 

lingkungan tersebut menjadi satu kesatuan pos rekening yang utuh dan 

secara rinci pengeluaran biaya tersebut sejak awal perencanaan proses 

akuntansi lingkungan sampai pada saat penyajian pemakaian biaya 

tersebut (Winarno, 2007). 

Mengacu pada PSAK 33 tentang Akuntansi Pertambangan Umum 

yang juga mengatur tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (PLH), maka 

hal-hal yang wajib diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan 

adalah: 

a. Kebijakan akuntansi sehubungan dengan perlakuan akuntansi atas 

pembebanan biaya limbah dan metode penyusutan prasarana 

pengelolaan limbah. 

b. Kegiatan PLH yang telah ada dan yang sedang berjalan. 

c. Adanya kewajiban bersyarat sehubungan dengan PLH. 
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F. Penelitian Terdahulu 

 Meningkatnya kesadaran dan kepedulian masyarakat akan 

kelestarian lingkungan dan akan informasi mengenai tanggung jawab suatu 

perusahaan yang bergerak di bidang industri dalam mengatasi limbah atas 

kegiatan produksinya, maka mulai banyak penelitian mengenai perlakuan 

akuntansi atas biaya pengolahan limbah. Penelitian-penelitian tersebut antara 

lain : 

 Kusumawati (2015) melakukan penelitian untuk mengetahui 

perlakuan atas biaya-biaya yang terkait pada pengolahan limbah di RSUD 

DR. R. Koesma Tuban. Analisa yang digunakan adalah membandingkan 

PSAK No. 1 Paragraf 85 tahun 2013 tentang Penyajian Laporan Keuangan 

dengan perlakuan biaya pengolahan limbah yang dilakukan rumah sakit. 

Berdasarkan hasil penelitian, biaya-biaya yang terkait dengan pengolahan 

limbah adalah biaya pemeliharaan, biaya bahan bakar, biaya retribusi, dan 

biaya listrik. Hasil kesimpulan adalah bahwa rumah sakit telah melakukan 

perlakuan akuntansi terhadap pengolahan limbah.  

 Mulyani (2013) melakukan penelitian untuk mengetahui dan 

menganalisis bagaimana perusahaan mengidentifikasi, mengakui, mengukur, 

dan menyajikan serta mengungkapkan biaya lingkungan pada laporan 

keuangan. Penelitian ini dilakukan di Pabrik Gondokurem dan Terpentin 

(PGT) Garahan – Jember. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan dalam mengakui biaya lingkungan dimasukkan sebagai 
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komponen biaya produksi dengan anggapan bahwa limbah timbul sebagai 

akibat dari proses produksi. Perusahaan dalam mengukur biaya sebesar kos 

yang dikeluarkan dan disajikan bersama biaya-biaya yang sejenis dalam 

laporan keuangan dan informasi mengenai biaya lingkungan diungkapkan ke 

dalam catatan atas laporan keuangan.  

 Melianawati (2013) melakukan mengenai pengungkapan biaya 

lingkungan pada PT. Semen Indonesia Persero, Tbk. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa biaya lingkungan pada PT. Semen Indonesia Persero, 

Tbk telah mengidentifikasi biaya menurut Hansen dan Mowen (2009) dan 

mengakui biaya pada saat terjadinya sesuai dengan masa manfaatnya. PT. 

Semen Indonesia Persero Tbk mengungkapkan biaya lingkungan secara 

sederhana pada laporan tahunan berdasarkan UU No. 40 tahun 2007  

 Wanggono (2016) melakukan penelitian mengenai analisis 

perlakuan akuntansi biaya lingkungan. Teknik analisis yang digunakan 

adalah teknik analisis deskriptif dan komparatif. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa perlakuan akuntansi Dinas Rumah Potong Hewan Surakarta tidak 

sesuai dengan tahap perlakuan akuntansi biaya lingkungan yaitu identifikasi, 

pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan.

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



 
 

29 

 

BAB III 

 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang dilakukan adalah dengan model penelitian studi 

kasus. Model penelitian ini dilakukan dengan perusahaan yang bersangkutan, 

yang menjadi lokasi penelitian dalam penyusunan skripsi ini. Penelitian 

dilakukan pada objek tertentu mengenai biaya pengolahan limbah. Data yang 

diperoleh kemudian diolah, dianalisis, dan ditarik kesimpulan berdasarkan 

objek yang diteliti dan hanya berlaku pada periode tertentu. 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan pada PT. Kumkang Label Indonesia yang berlokasi 

di Jalan Cendana Raya Kav. F-9-8, Kawasan Industri Lippo Cikarang 

Delta Silicon 3 Cicau, Kecamatan Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi, 

Provinsi Jawa Barat. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian pada PT. Kumkang Label Indonesia dilakukan pada Januari 

tahun 2017. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

1. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah semua bagian yang terkait dengan 

aktivitas pengolahan limbah dan bagian akuntansi, yaitu bagian 

administrasi dan akuntansi 

2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah kegiatan-kegiatan yang terkait dengan 

pengolahan limbah dan komponen-komponen biaya yang terkait dengan 

aktivitas pengolahan limbah. 

D. Jenis Data dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Jenis data yang diolah dalam penelitian ini adalah data kualitatif yaitu 

wawancara dan gambaran umum perusahaan serta data kuantitatif yang 

berupa laporan keuangan perusahaan, yaitu neraca, laporan biaya pokok 

produksi, dan laporan laba rugi tahun 2016. Data ini mencakup semua 

data yang menggambarkan aktivitas yang terjadi pada PT. Kumkang 

Label Indonesia. 

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

yang merupakan data yang diperoleh dari wawancara terhadap 

narasumber, dan wawancara terhadap narasumber. Data sekunder 

diperoleh dari laporan dan dokumen PT.Kumkang Label Indonesia. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan mengajukan pertanyaan secara langsung 

kepada narasumber yang dituju, kepada bagian-bagian yang terkait 

dengan aktivitas pengolahan limbah di PT. Kumkang Label Indonesia. 

Data mengenai fasilitas yang digunakan, tahap pengolahan limbah, 

komponen biaya yang terkait dengan pengolahan limbah, dan perlakuan 

akuntansi. 

2. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara membaca data atau catatan yang 

didokumentasikan oleh PT. Kumkang Label Indonesia yang berkaitan 

dengan pengolahan limbah dan perlakuan akuntansi biaya lingkungan 

yang dilakukan oleh PT. Kumkang Label Indonesia yaitu berupa laporan 

keuangan PT. Kumkang Label Indonesia, laporan laba rugi, neraca, dan 

laporan biaya pokok produksi. 

F. Teknik Analisa Data 

  Analisa data dilakukan setelah peneliti memperoleh data-data yang 

diperlukan. Tujuan dilakukan analisis data adalah untuk menyederhanakan 

data ke dalam bentuk yang mudah untuk dipahami. Untuk menjawab 

permasalahan dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik analisis 

deskriptif komparatif, yaitu mendeskripsikan permasalahan tentang biaya 

pengolahan limbah industri pada PT. Kumkang Label Indonesia, lalu 
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dilanjutkan dengan membandingkan data yang diperoleh dengan konsep/teori 

akuntansi yang dipakai dari hasil penelitian mengenai komponen biaya yang 

berhubungan dengan aktivitas pengolahan limbah . Langkah-langkah analisis 

data adalah sebagai berikut : 

1. Melakukan pengidentifikasian komponen biaya  lingkungan PT. 

Kumkang Label Indonesia berdasarkan teori Hansen dan Mowen (2009). 

2. Melakukan evaluasi pengakuan biaya lingkungan PT. Kumkang Label 

Indonesia berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan 

Keuangan (KDPPLK) paragraf 89 dan 94. 

3. Melakukan evaluasi pengukuran biaya lingkungan PT. Kumkang Label 

Indonesiaberdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan 

Keuangan (KDPPLK) paragraf 100. 

4. Melakukan evaluasi penyajian biaya lingkungan PT. Kumkang Label 

Indonesia menurut Haryono (2003) dalam Winarno (2007) 

5. Melakukan evaluasi pengungkapan biaya lingkungan PT. Kumkang Label 

Indonesia menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.33. 

6. Menarik kesimpulan berdasarkan perbandingan tahap perlakuan 

akuntansi biaya lingkungan yang dilakukan penulis berdasarkan kajian 

pustaka yang digunakan dengan perlakuan akuntansi biaya lingkungan di 

PT. Kumkang Label Indonesia. 
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BAB IV 

 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

  PT. Kumkang Label Indonesia atau yang dikenal dengan PT. KK 

Label Indonesia merupakan anak perusahaan dari PT. Kumkang Label Korea. 

PT. Kumkang Label Korea memiliki 2 (dua) anak perusahaan yakni PT. 

Kumkang Label Indonesia dan PT. Kumkang Label Vietnam. PT. Kumkang 

Label Indonesia sendiri didirikan pada tanggal 30 Maret 2011 dengan luas 

bangunan 4440 m. Para pemilik perusahaan ini memiliki pengalaman dalam 

produksi offset printing, heat transference label, dan printed fabric label. 

Produksi utama diantaranya adalah hangtag, packaging, sticker, matchbook, 

jockertag, had transfer label, printed fabric label dll. Dengan menggunakan 

finishing process seperti matte varnish, gloss varnish, soft touch varnish, 

spotUV, embossed, debossed, pp mate lamination, pp gloss lamination, foil 

hologram, gluing, string, grommet, curring, dan lain-lain. Khusus untuk heat 

transference label PT. Kumkang Label Indonesia dapat menyediakan 

beberapa jenis kualitas diantaranya adalah NPP ink (Non Phthalate Pastisol 

Ink – PVC free and phthalate free from Aone Industries), water base dan poly 

urethane. Pada tahun 2013, PT. Kumkang Label Indonesia menjadi pemasok 

tingkat pertama untuk salah satu percetakan ternama di Indonesia yaitu PT. 
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Avery Dennison. Berekspansi ke daerah yang lebih luas pada tahun 2013, 

untuk mendukung volume produksi yang lebih besar. Proses produksi 

packaging juga ditambahkan ke dalam operasi perusahaan ini. Menyadari 

lingkungan bisnis baru yang sangat kompetitif, untuk itu PT. Kumkang Label 

Indonesia mempersiapkan diri dengan berinvestasi di mesin-mesin produksi 

serta orang-orang yang memiliki kompetensi yang tinggi sehingga dapat 

menghasilkan produk yang berkualitas tinggi dan tepat waktu. Pemilik 

perusahaan ini berasal dari Korea Selatan. PT. Kumkang Label Indonesia 

adalah perusahaan yang bergerak dibidang industri penyablonan dan 

percetakan label (Transference Label and Offset Printing) misalnya 

percetakan label pakaian dan papan nama. 

B. Lokasi  

 PT. Kumkang Label Indonesia beralamat di Jl. Cendana Raya Kav. F9 

no. 8 Kawasan Industri Lippo Cikarang Delta Silicon 3, Desa Cicau, 

Kecamatan Cikarang Pusat, Kabupaten Bekasi, Jawa Barat. 
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C. Struktur Organisasi PT. Kumkang Label Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1: Struktur Organisasi PT. Kumkang Label Indonesia 
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D. Jenis-Jenis Limbah PT. Kumkang Label Indonesia 

 Menurut Undang-Undang RI No. 32 tahun 2009 tentang Perlindungan 

dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, limbah diartikan sebagai sisa suatu usaha 

dan atau kegiatan, sedangkan pencemaran lingkungan hidup adalah masuknya 

atau dimasukkannya makhluk hidup, zat, energi, dan atau komponen lainnya 

kedalam lingkungan hidup oleh kegiatan manusia sehingga kualitasnya turun 

sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan lingkungan hidup tersebut tidak 

dapat berfungsi sebagaimana peruntukkannya. Limbah industri yang 

dihasilkan oleh kegiatan produksi PT. Kumkang Label Indonesia 

kemungkinan limbah tersebut berbahaya bagi lingkungan. Limbah sebagai 

residu operasional perusahaan memerlukan pengelolaan dan penanganan 

khusus agar tidak menyebabkan dampak negatif yang lebih besar terhadap 

lingkungan sekitar. PT. Kumkang Label Indonesia sebagai industri pabrik 

tidak terlepas dari berbagai kegiatan produksi yang mengakibatkan terbentuk 

limbah. Berdasarkan data yang penulis dapat, jenis limbah yang dihasilkan 

antara lain: 

1. Limbah cair berupa cairan hasil proses produksi, yaitu cairan bekas 

pencucian screen, bekas cairan alkohol pada pembuatan plat, screen, dan 

rubber lalu cairan pembersih tinta. 

2. Limbah padat yang dihasilkan berupa kertas, potongan kertas, kayu, kain, 

dan bahan padat lain yang tidak terkontaminasi B3 (Bahan Berbahaya dan 

Beracun) 
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3. Limbah B3 (Bahan Berbahaya dan Beracun) adalah limbah yang 

dihasilkan dapat bersifat reaktif, korosif, beracun, mudah meledak, dan 

mudah terbakar seperti oli bekas, bekas kemasan oli, drum, jerigen, lampu 

bekas, fixer film, kemasan bekas tinta, catridge bekas, dan bahan padat 

lainnya yang terkontaminasi bahan B3. 

E. Aliran Limbah PT. Kumkang Label Indonesia 

 Setiap jenis industri mempunyai karakteristik limbah yang berbeda dari 

spesifik dan parameter pencemaran. Perbedaan karakteristik limbah industri 

akan menyebabkan perbedaan proses pengolahan limbah industri dengan 

industri lain. UU No. 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 

menyebutkan bahwa sebagai sebuah bentuk tanggung jawab perusahaan 

dalam mengatasi masalah limbah hasil kegiatan perusahaan adalah dengan 

dilakukan pengelolaan limbah tersebut dengan cara tersistematis melalui 

proses yang memerlukan biaya yang khusus sehingga perusahaan melakukan 

pengalokasian nilai biaya tersebut dalam pencatatan keuangan perusahaan. 

 PT. Kumkang Label Indonesia mempunyai alur mulai dari proses 

produksi sampai dengan sisa produksi yang menjadi limbah, berupa limbah 

yang didaur ulang, diolah oleh pihak ke-3, dan tempat penampungan 

sementara. Peneliti membuat skema alur aliran limbah PT. Kumkang Label 

Indonesia dari ketiga produksi pembuatan screen, plate, dan rubber. 

Berdasarkan penjelasan pihak internal dan dari data yang penulis dapat, 

gambar yang menjelaskan aliran limbah berikut ini. 
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Gambar 4.2: Aliran Limbah PT. Kumkang Label Indonesia   
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BAB V 

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Data 

1. Identifikasi Komponen Biaya Lingkungan  

 Pada tahap ini untuk mendeskripsikan perlakuan biaya lingkungan 

pada PT. Kumkang Label Indonesia adalah dengan menelusuri komponen 

biaya yang berkaitan dengan pengolahan limbah. Menurut manajer 

accounting, biaya yang terkait dengan pengolahan limbah dijadikan satu 

dengan biaya operasional yang lain, misalnya biaya listrik gedung TPS 

limbah dan mesin pengolah limbah cair (IPAL), biaya penerangan pada 

tempat pembuangan sementara dijadikan satu akun dengan biaya listrik 

perusahaan. Biaya yang dikeluarkan untuk pengolahan limbah perusahaan 

dijadikan satu dalam laporan keuangan umum yang dibuat oleh 

perusahaan.  

 Terdapat berbagai jenis biaya operasional dan bukan biaya operasional 

yang terdapat di PT. Kumkang Label Indonesia. Dari berbagai jenis biaya 

diatas, terdapat beberapa biaya operasional yang berkaitan dengan 

pengelolaan limbah yang merupakan sisa hasil produksi perusahaan, yaitu 

sebagai berikut. 
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a. Biaya Listrik dan Air Kantor 

Biaya Listrik dan Air Kantor adalah biaya penggunaan listrik 

perusahaan yang tergabung dalam biaya pengolahan limbah, 

penggunaan listrik Tempat Penyimpanan Sementara (TPS), dan biaya 

air limbah yang dikeluarkan untuk pengolahan limbah cair. 

b. Biaya Pengurusan Perijinan 

Biaya Pengurusan Perijinan adalah biaya yang timbul karena 

perusahaan melakukan perijinan untuk membuat Tempat 

Penyimpanan Sementara (TPS) agar tidak merusak lingkungan 

sekitar. Perijinan tersebut dilakukan kepada Badan Pengendalian 

Lingkungan Hidup Pemda Kabupaten Bekasi. 

c. Biaya Gaji Karyawan 

 Biaya Gaji Karyawan adalah biaya yang dibayarkan kepada karyawan 

operator di TPS dan bagian limbah cair (IPAL). 

d. Biaya Transportasi Lokal 

Biaya Transportasi Lokal adalah biaya angkut limbah padat kepada 

pihak pemusnah. 

e. Biaya Kebutuhan Umum 

Biaya Kebutuhan Umum untuk perlengkapan (supplies) TPS limbah, 

seperti cairan pembersih. 
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f. Biaya Pemeliharaan 

Biaya Pemeliharaan untuk pemeliharaan mesin pengolah limbah cair 

(IPAL)  dan bangunan TPS limbah. 

g. Biaya Bahan Baku 

Biaya yang dikeluarkan untuk keperluan pengolahan limbah cair 

bekas cat dan pencucian screen  

h. Biaya Penyusutan 

Biaya untuk penyusutan gedung TPS limbah dan mesin IPAL 

pengolah limbah cair. 

Biaya lingkungan menurut Hansen dan Mowen terdiri dari biaya 

pencegahan lingkungan yang contohnya adalah pemeliharaan bangunan 

pabrik, mesin dan instalasi listrik pengolahan limbah, biaya deteksi 

lingkungan yang contohnya adalah biaya analisa limbah, biaya kegagalan 

internal lingkungan yaitu lisensi fasilitas mengolah limbah, biaya kimia 

dan lain-lain, dan biaya kegagalan eksternal lingkungan yang merupakan 

biaya angkut limbah padat.  

Pada PT. Kumkang Label Indonesia, elemen biaya lingkungan 

terdiri dari biaya gaji karyawan bagian pengolah limbah dicantumkan di 

dalam akun biaya gaji karyawan. Biaya perijinan TPS limbah 

dicantumkan dalam biaya pengurusan perijinan. Biaya listrik mesin IPAL 

dan air limbah dicantumkan dalam akun biaya listrik dan air kantor. Biaya 

penyusutan gedung TPS limbah dan mesin IPAL dicantumkan dalam 
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akun biaya penyusutan. Biaya angkut limbah padat yang dicantumkan 

dalam akun biaya transportasi lokal. Biaya suppliesTPS limbah atau 

perlengkapan habis pakai dicantumkan dalam akun biaya kebutuhan 

umum. Biaya pemeliharaan gedung TPS limbah dan mesin pengolah 

limbah cair (IPAL) dicantumkan dalam akun biaya pemeliharaan, dan 

biaya bahan limbah cair yang dicantumkan dalam akun biaya bahan baku. 

Penjelasan tersebut merupakan komponen biaya lingkungan PT. 

Kumkang Label Indonesia seperti yang terdapat pada tabel 5.1. 

Tabel 5.1 Komponen Biaya Lingkungan PT. Kumkang Label 

Indonesia 

 

Biaya Lingkungan/Limbah PT. 

Kumkang Label Indonesia 

Komponen Biaya Lingkungan 

Biaya Gaji Karyawan Gaji Karyawan bagian pengolah 

limbah 

Biaya Pengurusan Perijinan Perijinan TPS limbah 

Biaya Listrik dan Air Kantor Listrik mesin IPAL dan air 

limbah 

Biaya Penyusutan Penyusutan gedung TPS limbah 

Penyusutan mesin IPAL 

Biaya Transportasi Lokal Biaya angkut limbah padat 

Biaya Kebutuhan Umum Biaya Supplies TPS limbah 

Biaya Pemeliharaan Biaya pemeliharaan gedung TPS 

limbah 

Biaya pemeliharaan mesin 

pengolah limbah (IPAL) 

Biaya Bahan Baku Bahan limbah cair 

Sumber: data diolah, 2017 

 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



43 

 

 

2. Pengakuan Biaya Lingkungan 

Pengakuan berhubungan dengan masalah transaksi yang dicatat atau 

tidak dicatat sistem pencatatan, sehingga pada akhirnya transaksi tersebut 

akan berpengaruh terhadap laporan keuangan perusahaan. Biaya-biaya 

yang telah disebutkan diatas merupakan biaya gabungan dari seluruh 

kegiatan operasional perusahaan, sehingga perusahaan mengakui biaya 

apabila terjadi pengeluaran yang dilakukan oleh perusahaan. Biaya 

pengelolaan lingkungan, terutama yang berkaitan dengan biaya yang 

dikeluarkan untuk pengolahan limbah dan daur ulang limbah padat, PT. 

Kumkang Label Indonesia hanya membuat dan mengakui biaya 

lingkungan tersebut sebagai biaya umum yang digabungkan dan 

dimasukkan ke dalam laporan laba rugi. PT. Kumkang Label Indonesia 

memperoleh pendapatan dari limbah, yaitu limbah padat yang dijual 

kepada pihak yang mengelola limbah padat tersebut dan bukan limbah B3 

ataupun cair. Pendapatan dari limbah padat ini dicatat dalam laporan 

tersendiri dan hasil pendapatan diserahkan kepada Komisaris dan 

Presiden Direktur. Segala biaya dan pendapatan yang diperoleh dari 

pengelolaan limbah, diakui dan dicatat pada saat terjadinya transaksi yang 

berkaitan dengan pengelolaan limbah. Pengakuan pada biaya dan 

pendapatan yang diperoleh dari pengelolaan limbah dicatat dalam laporan 

operasional perusahaan dan laporan laba rugi.PT. Kumkang Label 

Indonesia tidak memiliki laporan khusus untuk biaya pengolahan limbah, 
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dengan dicatat biaya yang berkaitan dengan pengolahan limbah yang 

digabungkan dengan biaya lainnya dalam satu akun. Pengungkapan 

unsur-unsur kinerja keuangan membantu pengguna laporan keuangan 

untuk memprediksi keberlangsungan perusahaan. Pengakuan biaya 

pemeliharaan pada perusahaan dicatat sebagai berikut: 

Tanggal KodeAkun 
Nama Akun dan 

Keterangan 
Debit Kredit 

2016 

Jan 

 

1 

xxx Biaya Pemeliharaan xxx  

  xxx Kas  xxx 

 

Pencatatan jurnal biaya pada pengurusan perijinan adalah sebagai 

berikut: 

Tanggal 
Kode 

akun 

Nama Akun dan 

Keterangan 
Debit Kredit 

2016 

Jan 

1 xxx Biaya Pengurusan Perijinan xxx  

  xxx Kas  xxx 

 

Pencatatan jurnal biaya pada gaji karyawan adalah sebagai berikut: 

Tanggal 
Kode 

akun 

Nama Akun dan 

Keterangan 
Debit Kredit 

2016 1 xxx Biaya Gaji Karyawan xxx  

Jan  xxx Kas  xxx 
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Pencatatan jurnal biaya pada listrik dan air kantor adalah sebagai 

berikut: 

Tanggal 
Kode 

akun 

Nama Akun dan 

Keterangan 
Debit Kredit 

2016 

Jan 

1 

 

xxx Biaya Listrik dan Air 

Kantor 

xxx  

  xxx Kas  xxx 

 

Pencatatan jurnal biaya pada transportasi lokal adalah sebagai 

berikut: 

Tanggal 
Kode 

akun 

Nama Akun dan 

Keterangan 
Debit Kredit 

2016 

Jan 

 

1 

 

xxx Biaya Transportasi Lokal xxx  

xxx Kas  xxx 

 

   Pencatatan jurnal biaya pada penyusutan adalah sebagai berikut: 

Tanggal 
Kode 

akun 

Nama Akun dan 

Keterangan 
Debit Kredit 

2016 

Jan 

1 

 

xxx Biaya Penyusutan xxx  

xxx Akumulasi penyusutan  xxx 

   

  Jurnal tersebut untuk mencatat penyusutan aset tetap pada PT. 

Kumkang Label Indonesia. 

 Pencatatan jurnal biaya pada kebutuhan umum adalah sebagai berikut: 

Tanggal 
Kode 

akun 

Nama Akun dan 

Keterangan 
Debit Kredit 

2016 

Jan 

1 

 

xxx Biaya Kebutuhan Umum xxx  

xxx Kas  xxx 
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3. Pengukuran Biaya Lingkungan 

PT. Kumkang Label Indonesia dalam mengukur biaya lingkungan 

menggunakan satuan rupiah. PT. Kumkang Label Indonesia belum 

mengukur semua biaya yang terjadi pada proses pengolahan limbah. 

Biaya tersebut antara lain biaya listrik dan air kantor, biaya gaji 

karyawan, biaya pengurusan perijinan biaya pemeliharaan yang 

merupakan gabungan pengeluaran untuk perawatan semua aset yang 

dimiliki oleh PT. Kumkang Label Indonesia. Biaya kebutuhan umum 

yang merupakan gabungan dari berbagai kebutuhan umum perusahaan, 

termasuk pada perlengkapan pada TPS limbah. Perusahaan mengukur 

biaya dan perencanaan harga pada biaya produksi berdasarkan realisasi 

biaya pada saat kas dikorbankan untuk memperoleh aktiva. 

4. Penyajian Biaya Lingkungan 

Penyajian berkaitan dengan masalah bagaimana suatu informasi 

keuangan akan disajikan dalam laporan keuangan. Biaya yang timbul 

dalam hal pengelolaan lingkungan PT. Kumkang Label Indonesia ini 

disajikan bersama dengan biaya-biaya lainnya dalam laporan laba rugi. 

Biaya pengurusan perijinan bukan merupakan biaya yang dibayarkan 

secara berkala. Biaya ini dibayarkan ketika perusahaan melakukan 

perijinan untuk membangun TPS limbah.Biaya ini juga digabungkan 

dengan biaya jasa perusahaan untuk kebutuhan produksi dan operasional 

perusahaan. Biaya-biaya lain yang dimasukkan dalam laporan laba rugi 
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adalah biaya gaji karyawan, biaya listrik dan air kantor, biaya kebutuhan 

umum, biaya pemeliharaan, dan biaya transportasi lokal. Hal ini 

diungkapkan oleh Manajer Accounting yang menyatakan bahwa: 

“Dalam menyajikan biaya, kami menyajikan biaya-biaya yang ada di 

perusahaan ini ke dalam laporan laba rugi bersama dengan biaya-biaya 

yang lain. Kami tidak membuat secara khusus laporan untuk pengolahan 

limbah, karena kami menganggap biaya untuk limbah termasuk dalam 

biaya operasional perusahaan”. 

 

5. Pengungkapan Biaya Lingkungan  

Pengungkapan berkaitan dengan masalah bagaimana suatu 

informasi keuangan akan disajikan dalam laporan keuangan. Selama ini 

laporan keuangan PT. Kumkang Label Indonesia tidak mencerminkan 

secara langsung informasi tentang masalah lingkungan, baik informasi 

yang bersifat kuantitatif maupun informasi kualitatif.  

  Selama ini PT. Kumkang Label Indonesia tidak mencerminkan secara 

langsung informasi tentang masalah lingkungan, baik informasi yang 

bersifat kualitatif dan kuantitatif. Perusahaan tidak mengungkapkan 

kebijakan akuntansi. PT. Kumkang Label Indonesia hanya 

mengungkapkan biaya-biaya ke dalam pos-pos laporan laba rugi, namun 

pengguna laporan akan kesulitan untuk mengetahui biaya yang telah 

dicatat PT. Kumkang Label Indonesia karena telah digabungkan dengan 

biaya lain. Dalam mengungkapkan biaya yang berkaitan dengan 

lingkungan dan limbah, PT. Kumkang Label Indonesia mengungkapkan 

informasi yang berkaitan dengan biaya pengelolaan limbah berdasarkan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



48 

 

 

perlakuan perusahaan terhadap biaya-biaya yang termasuk dalam 

kegiatan operasional perusahaan. Biaya lingkungan pada PT. Kumkang 

Label Indonesia juga dapat digolongkan sebagai biaya langsung, karena 

biaya yang terjadi berkaitan langsung dengan kegiatan operasional atau 

proses produksi. 

B. Analisa Data 

1. Identifikasi Biaya Lingkungan  

Pada tahap pertama dari analisa data ini, peneliti akan 

mengidentifikasi setiap biaya pengolahan limbah yang ada pada PT. 

Kumkang Label Indonesia menurutHansen dan Mowen (2009). 

Tujuantahap ini adalah untuk mengetahuiapakah ada kesesuaian antara 

identifikasi biaya menurut PT. Kumkang Label Indonesia dengan 

menurut teori Hansen dan Mowen.  

Pengidentifikasian biaya dilakukan berdasarkan pada biaya yang 

timbul atau dibayarkan selama pengolahan limbah terjadi. Kemudian 

peneliti melakukan perbandingan identifikasi antara perlakuan biaya yang 

dilakukan PT. Kumkang Label Indonesia dengan teori Hansen dan 

Mowen. 
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Tabel 5.2 Perbandingan Identifikasi Biaya Lingkungan menurut PT. 

Kumkang Label Indonesia dengan teori Hansen dan Mowen 

(2009) 

 

No. 

Identifikasi Biaya 

menurut PT. 

Kumkang Label 

Indonesia 

Identifikasi menurut 

Hansen dan Mowen 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

1. Biaya Gaji Karyawan 

Biaya Pemeliharaan 

Biaya Pemeliharaan 

Biaya Penyusutan 

 

Biaya Pencegahan 

Lingkungan, meliputi biaya 

gaji karyawan bagian 

limbah, biaya pemeliharaan 

mesin pengolah limbah, 

biaya pemeliharaan gedung 

TPS limbah, biaya 

penyusutan mesin pengolah 

limbah, dan biaya 

penyusutan gedung TPS 

limbah 

Tidak Sesuai 

2 Biaya Pengurusan 

Perijinan 

 

Biaya Kebutuhan 

Umum 

Biaya Kegagalan Internal 

Lingkungan, meliputi biaya 

pengurusan perijinan 

lisensi fasilitas pengolahan 

limbah, dan biaya 

kebutuhan lain-lain gedung 

TPS limbah. 

Tidak Sesuai 

3 Biaya Transportasi 

Lokal 

Biaya Kegagalan Eksternal 

Lingkungan, meliputi biaya 

angkut limbah padat. 

Tidak Sesuai 

4 - Biaya Deteksi Lingkungan Tidak ada 

Sumber: Data diolah, 2017 

Dari hasil perbandingan pada tabel 5.2 dapat diketahui bahwa PT. 

Kumkang Label Indonesia belum melakukan identifikasi biaya yang 

terkait dengan lingkungan yang sesuai dengan teori yang dikemukakan 

oleh Hansen dan Mowen (2009). Berdasarkan analisa peneliti, maka 
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biaya-biaya lingkungan yang seharusnya diidentifikasi oleh PT. Kumkang 

Label Indonesia kurang lebih seperti yang terdapat dalam tabel 5.2 diatas. 

Biaya pemeliharaan merupakan biaya pemeliharaan gedung TPS 

limbah dan mesin pengolah limbah, biaya gaji karyawan merupakan biaya 

gaji karyawan bagian limbah, dan biaya penyusutan merupakan biaya 

penyusutan mesin pengolah limbah dan biaya penyusutan gedung TPS 

limbah, secara keseluruhan merupakan biaya pencegahan lingkungan. 

Biaya pengurusan perijinan merupakan biaya untuk lisensi fasilitas untuk 

pengolahan limbah, dan biaya kebutuhan umum merupakan kebutuhan 

untuk perlengkapan yang dibutuhkan untuk gedung TPS limbah. 

Berkaitan dengan biaya deteksi lingkungan, PT. Kumkang Label 

Indonesia tidak mengidentifikasi biaya tersebut karena perusahaan tidak 

menganalisa tingkat pencemaran limbah, menganalisa limbah, 

melaksanakan pengujian pencemaran. Limbah cair yang dihasilkan oleh 

PT. Kumkang Label Indonesia dialirkan melalui saluran khusus 

perusahaan menuju TPS Lippo Cikarang sehingga limbah tersebut tidak 

mencemari lingkungan sekitar. Adapun limbah padat, yang bisa diolah 

kembali oleh perusahaan merupakan limbah sisa hasil produksi yang bisa 

digunakan kembali untuk kebutuhan perusahaan dan limbah padat yang 

terkontaminasi B3 yang ditampung di TPS milik PT. Kumkang Label 

Indonesia diangkut dan disalurkan ke pihak pemusnah sehingga juga 
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tidak mencemari lingkungan sekitar. Pada Biaya Transportasi Lokal yang 

masuk pada Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan juga termasuk biaya 

angkut yang merupakan biaya pengangkutan limbah padat B3 ke pihak 

pemusnah. 

2. Pengakuan Biaya Lingkungan 

Pada tahap ini, peneliti akan menganalisa setiap biaya yang terkait 

dengan pengolahan limbah yang dikeluarkan oleh PT. Kumkang Label 

Indonesia. Peneliti membandingkan pengakuan biaya yang dilakukan 

oleh PT. Kumkang Label Indonesia dengan pengakuan biaya lingkungan 

menurut Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan.  

Pengakuan yang dilakukan oleh PT. Kumkang Label Indonesia 

adalah biaya yang terjadi dan digunakan dalam kegiatan operasional, dan 

mengakui biaya pada saat terjadi transaksi.Pengakuan berhubungan 

dengan bagaimana suatu entitas mencatat segala pengeluaran maupun 

pemasukan terkait dengan transaksi ke dalam laporan keuangan. Dalam 

hal pengakuan biaya yang terkait dengan pengolahan limbah, PT. 

Kumkang Label Indonesia mengakui biaya dari setiap transaksi jika biaya 

tersebut dikeluarkan. PT. Kumkang Label Indonesia mendapat 

pendapatan limbah dari hasil penjualan limbah padat non B3, tetapi tidak 

diakui ke dalam laporan keuangan karena pendapatan tersebut langsung 
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diserahkan kepada Direktur dan dicatat dalam laporan pendapatan 

tersendiri.  

Sesuai dengan kegiatan pengelolaan limbah yang telah dilakukan, 

biaya yang diakui adalah biaya listrik dan air kantor, biaya pemeliharaan, 

biaya transportasi lokal, biaya pengurusan perijinan, biaya kebutuhan 

umum, biaya gaji karyawan, biaya penyusutan dan bahan baku. Bagian 

accounting PT. Kumkang Label Indonesia mengakui pengeluaran biaya 

ke dalam laporan keuangan, sehingga setiap kali terjadi transaksi bagian 

accounting langsung mencatatnya ke dalam laporan perusahaan. 

Perusahaan mengakui biaya sebagai beban, karena perusahaan 

menganggap biaya tersebut dikeluarkan secara rutin oleh perusahaan. 

Perusahaan juga mengakui aset tetap jika manfaat diperoleh lebih dari 

satu tahun. Berdasarkan konsep pengakuan aset dan beban dalam PSAK, 

maka perbandingannya dengan PT. Kumkang Label Indonesia seperti 

pada tabel 5.3.   
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Tabel 5.3 Perbandingan Pengakuan Biaya Lingkungan dengan  

Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan 

Keuangan Paragraf 89 dan 94 

 

No. 
PT. Kumkang 

Label Indonesia 

Komponen 

Biaya 

Lingkungan 

Pengakuan 

berdasarkan 

KDPPLK 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

1. 

Biaya listrik dan 

air kantor, diakui 

berdasarkan 

terjadinya 

transaksi dan 

merupakan biaya 

rutin 

Biaya 

Listrik 

mesin IPAL 

dan Air 

Limbah 

Pengakuan 

beban 
Sesuai 

 

2.  

Biaya Pengurusan 

Perijinan. Lisensi 

fasilitas pengolahan 

limbah, seluruh 

biaya mengenai 

pengurusan 

perijinan dianggap 

sebagai biaya rutin 

Biaya 

Pengurusan 

Perijinan TPS 

Limbah 

Pengakuan 

aktiva 
Tidak Sesuai 

 

3. 

Biaya 

Pemeliharaan, 

biaya diakui 

berdasarkan 

terjadinya transaksi 

dan merupakan 

biaya rutin 

Biaya 

Pemeliharaan 

Gedung TPS 

Limbah dan 

Biaya 

Pemeliharaan 

Mesin IPAL 

Pengakuan 

beban 
Sesuai 

 

4. 

Biaya gaji 

karyawan,  Biaya 

diakui berdasarkan 

terjadinya transaksi 

dan merupakan 

biaya rutin 

Biaya Gaji 

Karyawan 

bagian 

Limbah 

Pengakuan 

beban 
Sesuai 

 

5. 

BiayaKebutuhan 

Umum, biaya 

diakui berdasarkan 

terjadinya transaksi 

dan merupakan 

biaya rutin 

Biaya 

Supplies TPS 

Limbah 

Pengakuan 

beban 

Sesuai 
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Tabel 5.3 Perbandingan Pengakuan Biaya Lingkungan dengan  

Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan 

Keuangan Paragraf 89 dan 94 (Lanjutan) 

 

No. 
PT. Kumkang 

Label Indonesia 

Kompoen 

Biaya 

Lingkungan 

Pengakuan 

berdasarkan 

KDPPLK 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

6. 

Biaya Bahan 

Baku,biaya diakui 

berdasarkan 

terjadinya transaksi 

dan merupakan 

biaya rutin 

Biaya Bahan 

Limbah Cair 
Pengakuan 

beban 
Sesuai 

 

7. 

Biaya penyusutan, 

diakui sebagai 

beban karena 

mengurangi nilai 

aset 

 

Biaya 

Penyusutan 

Mesin IPAL 

dan Biaya 

Penyusutan 

Gedung TPS 

Limbah 

Pengakuan 

beban 

Sesuai 

 

 

8. 

Biaya Transportasi 

Lokal, biaya 

dikeluarkan secara 

rutin 

Biaya Angkut 

Limbah Padat 

Pengakuan 

beban 
Sesuai 

Sumber: data diolah, 2017 

Dari tabel 5.3, menunjukkan bahwa PT. Kumkang Label 

Indonesia telah melakukan pengakuan biaya sesuai dengan Kerangka 

Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan paragraf 89 dan 94 

mengenai pengakuan beban dan aktiva. Biaya pengolahan limbah yang 

terjadi di PT. Kumkang Label Indonesia diakui pada saat terjadinya 

transaksi. Biaya diakui sebagai aset atau aktiva jika masa manfaatnya 

lebih dari satu tahun, seperti biaya pengurusan perijinan, tetapi karena 

digabungkan dengan biaya perijinan lainnya maka diakui sebagai beban 

yang dikeluarkan secara rutin. Biaya diakui sebagai beban karena 
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merupakan pengeluaran rutin PT. Kumkang Label Indonesia untuk 

mendukung operasional perusahaan, dan diakui sebagai aktiva jika 

manfaatnya diperoleh lebih dari satu tahun. 

3. Pengukuran Biaya Lingkungan 

Pelaksanaan pengelolaan limbah yang dilakukan oleh perusahaan 

telah disesuaikan dengan standar yang telah digunakan. PT. Kumkang 

Label Indonesia melakukan pengukuran terhadap keseluruhan biaya yang 

dikeluarkan pada saat pengolahan limbah. Perusahaan hanya menentukan 

besarnya biaya yang harus dikeluarkan untuk kebutuhan pengolahan 

limbah, tetapi perusahaan menggabungkan biaya untuk pengolahan 

limbah dengan pengeluaran lain yang sejenis, sehingga pengukurannya 

juga digabungkan menjadi satu. 

PT. Kumkang Label Indonesia dalam pengelolaan limbahnya, 

belum dapat mengetahui seberapa besar keseluruhan biaya yang harus 

dikeluarkan setiap kali pengelolaan limbah. Perusahaan mengukur biaya 

pengelolaan limbah dengan satuan rupiah dan berdasarkan pada biaya-

biaya pengolahan limbah yang dikeluarkan atau setara kas yang 

dikorbankan untuk memperoleh aktiva pada saat perolehan. 

Peneliti akan membandingkan pengukuran biaya lingkungan atau 

pengolahan limbah menurut PT. Kumkang Label Indonesia dengan 

menurut Kerangka Dasar Penyusunan Laporan Keuangan pada tabel 5.4. 
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Tabel 5.4 Perbandingan Pengukuran Biaya Lingkungan PT. 

Kumkang Label Indonesia dengan Kerangka Dasar 

Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan Paragraf 100 

 

No. 
PT. Kumkang 

Label Indonesia 

Komponen 

Biaya 

Lingkungan 

Pengukuran 

Berdasarkan 

KDPPLK 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

1. 

Biaya listrik dan 

air kantor, sesuai 

dengan 

penggunaan air 

dan listrik 

Biaya Listrik 

mesin IPAL 

dan Air 

Limbah 

Biaya historis Sesuai 

2. 

Biaya pengurusan 

perijinan, 

berdasarkan 

transaksi 

Biaya 

Pengurusan 

Perijinan 

TPS Limbah 

Biaya historis Sesuai 

3. 

Biaya 

Pemeliharaan, 

berdasarkan 

transaksi 

pemeliharaan aset 

Biaya 

Pemeliharaan 

Gedung TPS 

Limbah dan 

Biaya 

Pemeliharaan 

Mesin IPAL 

Biaya historis Sesuai 

4. 

Biaya Gaji 

Karyawan, sesuai 

golongan pegawai 

Biaya Gaji 

Karyawan 

bagian 

Limbah 

Biaya historis Sesuai 

5. 

Biaya Kebutuhan 

Umum, 

berdasarkan 

transaksi 

Biaya 

Supplies TPS 

Limbah 

Biaya historis Sesuai 

6. 

Biaya Bahan 

Baku, berdasarkan 

kas yang 

dikorbankan 

Biaya Bahan 

Limbah Cair 
Biaya historis Sesuai 

7. 

Biaya Penyusutan, 

kas dikorbankan 

untuk 

menyusutkan aset 

Biaya 

Penyusutan 

Mesin IPAL 

dan Biaya 

Penyusutan 

TPS Limbah 

Biaya historis Sesuai 
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Tabel 5.4 Perbandingan Pengukuran Biaya Lingkungan PT. 

Kumkang Label Indonesia dengan Kerangka Dasar 

Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan Paragraf 100 

(Lanjutan) 

 

No. 
PT. Kumkang 

Label Indonesia 

Komponen 

Biaya 

Lingkungan 

Pengukuran 

berdasarkan 

KDPPLK 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

8. 

Biaya Transportasi 

Lokal, berdasarkan 

transaksi atau kas 

yang dikorbankan 

Biaya 

Angkut 

Limbah 

Padat 

Biaya 

historis 
Sesuai 

Sumber: Data diolah, 2017 

Pengukuran biaya lingkungan menunjukkan bahwa PT. Kumkang 

Label Indonesia telah melakukan pengukuran biaya yang berkaitan 

dengan lingkungan atau limbah berdasarkan Kerangka Dasar Penyusunan 

Penyajian Laporan Keuangan dalam SAK. Perbandingan yang dilakukan 

oleh peneliti dengan Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan 

Keuangan paragraf 100 menunjukkan bahwa pengukuran biaya yang 

dilakukan oleh PT. Kumkang Label Indonesia sesuai dengan Kerangka 

Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan paragraf 100. 

Perusahaan mengukur dan mencatat biaya berdasarkan kas yang 

dikorbankan pada saat memperoleh aset atau barang, atau perlengkapan 

dan peralatan untuk mengolah limbah dan dicatat pada laporan keuangan. 

4. Penyajian Biaya Lingkungan 

Pada tahap ini peneliti akan menganalisis penyajian biaya 

lingkungan yang dilakukan oleh PT. Kumkang Label Indonesia. Penulis 
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akan melakukan perbandingan penyajian biaya yang telah dilakukan oleh 

PT. Kumkang Label Indonesia. Tujuan tahap ini untuk mengetahui 

kesesuaian penyajian biaya perusahaan dengan kajian pustaka menurut 

Haryono yaitu terdapat empat model penyajian biaya lingkungan yakni 

Model Normatif, model hijau, Model Intensif Lingkungan dan Model 

Aset Lingkungan. Berikut akan disajikan perbandingan biaya lingkungan 

atau pengolahan limbah menurut Haryono dengan PT. Kumkang Label 

Indonesia 

Tabel 5.5 Penyajian Biaya Lingkungan menurut Kajian Pustaka 

Haryono dan Penerapan di PT. Kumkang Label 

Indonesia 

 

Penyajian menurut PT. 

Kumkang Label Indonesia 

Penyajian menurut 

Haryono 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

Biaya lingkungan disajikan 

secara keseluruhan dalam satu 

akun secara keseluruhan dalam 

laporan laba rugi biaya 

operasional perusahaan meliputi 

biaya listrik dan air kantor, biaya 

gaji karyawan, biaya 

pemeliharaan, biaya kebutuhan 

umum, biaya pengurusan 

perijinan, biaya penyusutan, 

biaya transportasi lokal dan 

biaya bahan baku 

 

Model normatif 

mengakui dan 

mencatat biaya-biaya 

lingkungan secara 

keseluruhan yakni 

dalam lingkup satu 

ruang rekening 

secara umum 

bersama rekening 

lain yang serumpun. 

Biaya-biaya 

serumpun tersebut 

disisipkan dalam 

sub-sub unit 

rekening biaya 

tertentu dalam 

laporan keuangan.  

Tidak Sesuai 

Sumber : Data diolah, 2017 
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Dari hasil perbandingan pada tabel 5.5, menunjukkan bahwa 

penyajian biaya lingkungan PT. Kumkang Label Indonesia belum 

membuat laporan biaya lingkungan secara khusus dan tidak disajikan 

khusus dan eksplisit dalam laporan keuangan. Perusahaan cenderung 

menganut model normatif dalam teori yang dikemukakan Haryono, 

dimana PT. Kumkang Label Indonesia sudah menyajikan biaya 

lingkungan secara keseluruhan yakni bersama dengan biaya-biaya yang 

serumpun atau sejenis, yakni biaya-biaya yang terkait dengan pengolahan 

limbah yang telah disebutkan penulis. 

 Penyajian biaya menunjukkan bahwa PT. Kumkang Label 

Indonesia tidak menyajikan biaya yang terkait dengan pengolahan limbah 

dalam laporan keuangan dan laporan laba rugi. Perbandingan yang 

dilakukan peneliti dengan teori Haryono menunjukkan bahwa penyajian 

biaya yang dilakukan PT. Kumkang Label Indonesia tidak sesuai dengan 

kajian pustaka menurut Haryono, melainkan perusahaan tidak menyajikan 

biaya-biaya yang terkait dengan limbah dan lingkungan secara khusus 

atau terpisah. PT. Kumkang Label Indonesia seharusnya menyajikan 

biaya lingkungan dengan sub-sub unit biaya lingkungan di laporan 

keuangan seperti biaya gaji karyawan dibagi menjadi sub unit biaya gaji 

karyawan bagian limbah, biaya pemeliharaan dibagi menjadi biaya 

pemeliharaan gedung TPS Limbah dan biaya pemeliharaan mesin 

pengolah limbah. Biaya kebutuhan umum meliputi biaya supplies TPS 
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limbah. Biaya transportasi lokal meliputi biaya angkut limbah padat. 

Biaya penyusutan meliputi biaya penyusutan mesin IPAL dan penyusutan 

gedung TPS limbah. Biaya bahan baku meliputi biaya bahan limbah cair. 

Biaya pengurusan perijinan meliputi biaya pengurusan perijinan TPS 

limbah, dan biaya listrik dan air kantor meliputi biaya listrik mesin IPAL 

dan air limbah. 

5. Pengungkapan Biaya Lingkungan 

PT. Kumkang Label Indonesia telah mengungkapkan biaya ke 

dalam pos-pos laporan laba rugi, namun pengguna laporan akan kesulitan 

untuk mengetahui biaya lingkungan yang telah dicatat PT. Kumkang 

Label Indonesia karena digabungkan dengan akun lain. 

Ditinjau dari pemberian informasi akuntansi, maka pengungkapan 

informasi lingkungan adalah untuk mengkomunikasikan antara seluruh 

transaksi-transaksi yang terjadi dalam perusahaan dengan pemakainya 

untuk pertimbangan ekonomis dan keputusan investasi yang rasional. PT. 

Kumkang Label Indonesia sudah mengungkapkan biaya lingkungan yang 

digabungkan dengan biaya lainnya tetapi tidak mengungkapkan kebijakan 

tersebut ke dalam catatan atas laporan keuangan, mengenai 

dimasukkannya biaya lingkungan termasuk biaya pengolahan limbah ke 

dalam laporan keuangan untuk mengkomunikasikan seluruh transaksi 

yang terjadi dalam perusahaan untuk mengungkapkan seluruh transaksi 

yang terjadi dalam perusahaan untuk mengungkapkan kegiatan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



61 

 

 

pengelolaan lingkungan yang sudah dilakukan ataupun sedang berjalan 

sehingga dapat menjadi nilai tambah bagi perusahaan. 

Pada PSAK no. 33 tentang Akuntansi Pertambangan Umum yang 

juga mengatur tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup (PLH) maka hal-

hal yang wajib diungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

a. Perlakuan akuntansi atas pembebanan biaya limbah dan metode 

penyusutan prasarana pengelolaan limbah. 

b. Kegiatan PLH yang telah dilaksanakan dan yang sedang berjalan. 

c. Adanya kewajiban bersyarat sehubungan dengan PLH 

Tabel 5.6 menunjukkan pengungkapan biaya lingkungan 

berdasarkan PT. Kumkang Label Indonesia dan PSAK no. 33 tentang 

Akuntansi Pertambangan Umum. 
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Tabel 5.6 Perbandingan Pengungkapan Biaya Lingkungan PT. 

Kumkang Label Indonesia dengan PSAK No.33 

 

PT. Kumkang Label 

Indonesia 
PSAK No. 33 

Sesuai/Tidak 

Sesuai 

PT. Kumkang Label Indonesia 

tidak membuat Catatan Atas 

Laporan Keuangan mengenai 

biaya listrik dan air kantor, 

biaya pemeliharaan, biaya 

pengurusan perijinan, biaya 

kebutuhan umum, biaya 

transportasi lokal, biaya gaji 

karyawan, dan biaya bahan 

baku 

Perusahaan perlu 

membuat catatan 

atas laporan 

keuangan. Hal-hal 

yang wajib 

diungkapkan dalam 

Catatan Atas 

Laporan Keuangan: 

a. Perlakuan 

akuntansi atas 

pembebanan 

biaya limbah 

dan metode 

penyusutan 

prasarana 

pengelolaan 

limbah. 

b. Kegiatan PLH 

yang telah 

dilaksanakan 

dan yang 

sedang 

berjalan. 

c. Adanya 

kewajiban 

bersyarat 

sehubungan 

dengan PLH. 

 

Tidak Sesuai 

Sumber: data diolah, 2017 

PT. Kumkang Label Indonesia dalam mengungkapkan biaya 

lingkungan belum mengungkapkan biaya sesuai dengan PSAK no. 33 

karena pengungkapan biaya lingkungan yang termasuk pengelolaan 
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limbah tidak mengungkapkan kebijakan biaya lingkungan ke dalam 

catatan atas laporan keuangan. 

Pengungkapan biaya menunjukkan bahwa PT. Kumkang Label 

Indonesia tidak mengungkapkan biaya lingkungan pada catatan atas  

laporan keuangan. Perbandingan yang peneliti lakukan dengan PSAK No. 

33 tentang Akuntansi Pertambangan Umum yang juga mengatur tentang 

Pengelolaan Lingkungan Hidup menunjukkan bahwa pengungkapan 

biaya pada PT. Kumkang Label Indonesia belum sesuai dengan PSAK 

No. 33 karena perlakuan akuntansi pembebanan biaya limbah yang belum 

sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku. Perusahaan seharusnya 

membuat catatan atas laporan keuangan yang berisi informasi mengenai 

biaya limbah dan penyusutan sarana fasilitas pengolah limbah dan 

informasi mengenai kebijakan perusahaan mengenai pengelolaan 

lingkungan hidup sesuai dengan PSAK No. 33 yang mengatur 

Pengelolaan Lingkungan Hidup. 

6. Penarikan Kesimpulan 

Peneliti menarik kesimpulan dari tahapan-tahapan perlakuan 

akuntansi biaya lingkungan atau pengolahan limbah yang ada pada PT. 

Kumkang Label Indonesia. Penarikan kesimpulan ini untuk mengetahui 

kesesuaian perlakuan akuntansi biaya pengolaan limbah yang berkitan 

dengan lingkungan dengan  kajian pustaka maupun Standar Akuntansi 

Keuangan yang digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 5.7 Kesesuaian Tahap Perlakuan Akuntansi Biaya Lingkungan   

dengan Kajian Pustaka yang Digunakan 

 

Tahap Perlakuan 

Akuntansi Biaya 

Lingkungan 

Keterangan 
Sesuai / Tidak 

Sesuai 

Identifikasi 
Identifikasi biaya 

lingkungan tidak 

sesuai dengan kajian 

pustaka Hansen dan 

Mowen 

Tidak Sesuai, karena 

pengklasifikasian 

biaya lingkungan 

tidak dikelompokkan 

berdasarkan kajian 

Hansen dan Mowen 

Pengakuan 

Pengakuan biaya 

lingkungan sesuai 

dengan KDPPLK 

paragraf 89 & 94 

Sesuai, karena 

perusahaan  mengakui 

biaya lingkungan 

berdasarkan 

terjadinya transaksi 

dan berdasarkan 

pengakuan beban dan 

aset 

Pengukuran 

Pengukuran biaya 

lingkungan sesuai 

dengan KDPPLK 

paragraf 100 

Sesuai,  karena 

perusahaan mengukur 

biaya lingkungan 

berdasarkan harga 

perolehan dari 

kewajiban untuk 

memperoleh aktiva 

Penyajian 

Penyajian biaya 

lingkungan tidak 

sesuai dengan kajian 

pustaka Haryono 

Tidak Sesuai, karena 

perusahaan tidak 

menyajikan biaya 

dalam laporan laba 

rugi sebagai akun 

biaya lingkungan 

tersendiri 

Pengungkapan 

Pengungkapan biaya 

lingkungan tidak 

sesuai dengan PSAK 

No. 33 

Tidak Sesuai, karena 

perusahaan belum 

membuat catatan atas 

laporan keuangan atas 

biaya-biaya 

lingkungan yang telah 

dikeluarkan 

Sumber: data diolah, 2017 
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Pada tabel 5.7 menjelaskan ringkasan dari kelima tahap perlakuan 

biaya pengolahan limbah dan lingkungan, dan peneliti menyimpulkan 

bahwa dari analisis data, PT. Kumkang Label Indonesia belum 

menerapkan perlakuan biaya sesuai dengan kajian pustaka penerapan 

biaya lingkungan yang dibandingkan oleh peneliti. Identifikasi biaya 

tidak sesuai Hansen dan Mowen. Pengakuan biaya  sesuai dengan 

KDPPLK paragraf 89 dan 94 mengenai pengakuan. Pengukuran biaya 

sesuai dengan KDPPLK paragraf 100. Penyajian biaya tidak sesuai 

dengan kajian pustaka menurut  Haryono, dan pengungkapan biaya tidak 

sesuai dengan PSAK No. 33. 

C. Pembahasan 

Dari analisis data yang telah peneliti lakukan dan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan, pembahasan dibagi menjadi beberapa bagian 

sebagai berikut: 

1. Perlakuan akuntansi biaya lingkungan yang terkait dengan pengelolaan 

limbah di PT. Kumkang Label Indonesia pada tahap identifikasi tidak 

sesuai dengan acuan kajian pustaka Hansen dan Mowen (2009) karena 

perusahaan tidak mengklasifikasikan biaya yang muncul akibat dari 

pengelolaan limbah dalam akun biaya lingkungan tersendiri, tetapi 

digabung dengan biaya-biaya umum yang lainnya. Hasil penelitian ini 

cenderung mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Wanggono 
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(2016) yang mengemukakan bahwa identifikasi biaya lingkungan tidak 

sesuai dengan acuan kajian pustaka Hansen & Mowen (2009) dan juga 

cenderung mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Mulyani 

(2013) yang mengemukakan bahwa identifikasi biaya perlu diidentifikasi 

secara khusus oleh perusahaan. 

2. Pengakuan biaya lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia sudah 

sesuai dengan Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan 

paragraf 89 dan 94 mengenai pengakuan karena pengakuan biaya diakui 

pada saat terjadinya transaksi dan sesuai dengan konsep pengakuan aktiva 

dan pengakuan beban. Hasil penelitian ini cenderung mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Wanggono (2016) yang menggunakan 

Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan paragraf 83 

untuk membandingkan pengakuan biaya lingkungan di Dinas Rumah 

Potong Hewan Surakarta bahwa pengakuan biaya lingkungan tidak sesuai 

dengan acuan yang digunakan, dimana perlakuan biaya lingkungan 

digabungkan dengan biaya lainnya. 

3. Pengukuran biaya lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia  sesuai 

dengan Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan 

paragraf 100karena pengukuran dilakukan berdasarkan biaya yang telah 

dikeluarkan pada saat harga perolehan dan dijadikan dasar perhitungan 

untuk menentukan biaya pada transaksi. Pengukuran biaya lingkungan 

pada PT. Kumkang Label Indonesia cenderung hanya menganut biaya 
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historis. Penelitian ini cenderung mendukung hasil penelitian yang 

dilakukan Wanggono (2016), Kusumawati (2015) yang mengemukakan 

bahwa pengukuran biaya lingkungan sesuai dengan Kerangka Dasar 

Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan paragraf 100 dalam perlakuan 

akuntansi biaya lingkungan. 

4. Penyajian biaya lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia tidak 

sesuai dengan kajian pustaka Haryono (2003) mengenai model penyajian 

biaya lingkungan yaitu Model Normatif, Model Hijau, Model Intensif 

Lingkungan dan Model Aset Lingkungan. PT. Kumkang Label Indonesia 

menyajikan biaya yang terkait pengolahan limbah, hanya saja biaya 

tersebut masih tergabung dengan biaya lainnya dalam laporan keuangan 

perusahaan yang disajikan bersama-sama dengan biaya yang sejenis. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyani (2013) bahwa untuk menyajikan biaya lingkungan yang terkait 

dengan pengolahan limbah, sebaiknya perusahaan membuat laporan 

khusus tentang biaya lingkungan, sehingga fungsi biaya lingkungan 

sebagai dasar pengambilan keputusan ekonomi dapat digunakan secara 

maksimal. 

5. Pengungkapan biaya lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia 

tidak sesuai dengan PSAK No. 33 tentang Akuntansi Pertambangan 

Umum karena PT. Kumkang Label Indonesia tidak membuat catatan atas 

laporan keuangan dan tidak membuat kebijakan akuntansi terkait dengan 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



68 

 

 

perlakuan akuntansi atas pembebanan biaya limbah. Catatan atas laporan 

keuangan dibuat untuk mengungkapkan biaya dan kebijakan akuntansi 

atas biaya tersebut termasuk dalam hal biaya pengolahan limbah untuk 

menginformasikan seluruh transaksi yang terjadi dalam perusahaan dalam 

pengungkapan kegiatan pengelolaan lingkungan hidup yang telah 

dilakukan. Hasil penelitian ini cenderung mendukung hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Mulyani (2013), Wanggono (2016) mengenai fungsi 

catatan atas laporan keuangan untuk menggambarkan pengungkapan 

biaya yang telah dikeluarkan maupun transaksi dan kebijakan akuntansi 

yang telah dilakukan sehubungan dengan kegiatan pengelolaan 

lingkungan yang terkait dengan pengolahan limbah, walaupun tidak 

memuat secara menyeluruh mengenai biaya lingkungan. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, mengenai 

perlakuan akuntansi biaya pengolahan lingkungan, maka kesimpulan yang 

dapat ditarik adalah: 

1. Identifikasi 

Biaya lingkungan yang terdapat di PT. Kumkang Label Indonesia adalah 

biaya gaji karyawan yang meliputi biaya gaji karyawan bagian pengolah 

limbah, biaya pengurusan perijinan yang meliputi biaya perijinan TPS 

limbah, biaya listrik dan air kantor meliputi biaya listrik mesin IPAL dan 

air limbah, biaya penyusutan yang meliputi biaya penyusutan gedung TPS 

limbah dan biaya penyusutan mesin IPAL, biaya transportasi lokal yang 

meliputi biaya angkut limbah padat, biaya kebutuhan umum yang meliputi 

biaya supplies TPS limbah, biaya pemeliharaan yang meliputi biaya 

pemeliharaan TPS limbah dan mesin IPAL, dan biaya bahan baku yang 

meliputi biaya bahan limbah cair. Identifikasi biaya lingkungan tidak 

sesuai dengan teori Hansen dan Mowen (2009) karena biaya lingkungan 

masih digabungkan dengan biaya operasional lainnya. 

 

 

PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI



70 

 

 
 

2. Pengakuan 

Pengakuan biaya lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia telah 

sesuai dengan Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan 

paragraf 89 dan 94 mengenai pengakuan aset dan beban. 

3. Pengukuran 

Pengukuran biaya lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia telah 

sesuai dengan Kerangka Dasar Penyusunan Penyajian Laporan Keuangan 

paragraf 100, dasar pengukuran yang dilakukan adalah biaya historis. 

4. Penyajian 

Penyajian biaya lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia tidak 

sesuai dengan kajian pustaka menurut Haryono (2003) karena pos-pos 

biaya lingkungan belum disajikan secara terpisah dalam laporan laba rugi. 

5. Pengungkapan 

Pengungkapan biaya lingkungan pada PT. Kumkang Label Indonesia tidak 

sesuai dengan PSAK No.33 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup 

karena perusahaan tidak membuat catatan atas laporan keuangan atas 

aktivitas pengelolaan limbah yang telah dilakukan. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat dapat disimpulkan bahwa 

PT. Kumkang Label Indonesia dalam perlakuan akuntansi biaya lingkungan 

tidak sesuai dengan teori dan kajian pustaka yang digunakan dalam skripsi ini. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Keterbatasan yang ditemui peneliti saat melakukan penelitian ini 

antara lain: 

1. Penelitian ini hanya terfokus pada akuntansi lingkungan dalam hal 

pengolahan limbah dan mengetahui biaya-biaya yang terkait dengan 

pengelolaan limbah perusahaan dan perlakuan akuntansinya, tetapi 

peneliti kesulitan menelusuri biaya limbah secara maksimal karena 

perusahaan masih menggabungkan biaya dalam satu akun bersama biaya 

operasional lainnya. 

2. Belum adanya standar dalam mengatur perlakuan akuntansi pengolahan 

limbah karena kebijakan perusahaan yang menganggap limbah sebagai 

biaya operasional perusahaan, sehingga kurang bisa dibandingkan sesuai 

dengan tujuan penelitian. 

3. Terbatasnya data yang diperoleh oleh peneliti, karena perusahaan tidak 

mempunyai atau membuat laporan khusus yang berkaitan dengan 

lingkungan atau pengelolaan limbah, hanya terdapat laporan keuangan 

umum perusahaan. 

C. Saran 

 Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran 

yang dapat diberikan yaitu: 
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1. PT. Kumkang Label Indonesia 

PT. Kumkang Label Indonesia diharapkan dapat melakukan tahap 

perlakuan biaya lingkungan yang berkaitan dengan pengolahan limbah 

mulai dari identifikasi biaya, pengakuan biaya, pengukuran biaya, 

penyajian biaya, dan pengungkapan biaya sesuai dengan teori yang 

peneliti gunakan dalam penelitian ini yang telah dibahas dalam skripsi ini. 

Perusahaan sebaiknya memisahkan komponen biaya lingkungan secara 

terpisah berdasarkan akun biaya operasional yang sejenis agar dapat 

diketahui secara pasti mengenai pengeluaran perusahaan untuk 

pengolahan limbah seperti yang telah dibahas dalam skripsi ini. 

2. Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menelusuri biaya yang terkait 

dengan pengolahan limbah atau lingkungan secara mendalam jika 

memang terdapat komponen biaya lingkungan yang sudah dipisahkan dan 

telah membuat laporan biaya lingkungan tersendiri dan kebijakan 

perusahaan dalam pengolahan limbah pelestarian lingkungan di 

perusahaan yang akan diteliti, sehingga dapat diketahui perusahaan 

tersebut sudah tepat atau sudah berkontribusi dalam pelestarian 

lingkungan dan peneliti selanjutnya dapat meneliti di perusahaan atau 

instansi yang berkaitan dengan langsung dengan lingkungan dan 

pengelolaan lingkungan, seperti perusahaan pertambangan. 
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Daftar Pertanyaan Wawancara 

Narasumber   : Hana Olivia Kartikasari 

Tempat     : PT. Kumkang Label Indonesia 

Jabatan      : Staff Administrasi    

1. Limbah apa saja yang dihasilkan di PT. Kumkang Label Indonesia? 

“Limbah yang dihasilkan disini adalah limbah cair, limbah padat, dan 

limbah B3 atau berbahaya dan beracun”. 

2. Bagaimanakah perlakuan limbah yang ada di perusahaan ini? 

“Limbah yang dihasilkan yaitu limbah cair, diolah, lalu dibuang melalui 

salurankhusus milik perusahaan menuju TPS Lippo Cikarang, sedangkan 

untuk limbah B3 kami mengolah melalui pihak ketiga yaitu CV. 

Langgeng Abadi dan dikumpulkan oleh PT. Inti Nusa Sumber Rezeki, 

dan perusahaan membayar untuk pengolahan limbah ini, sedangkan untuk 

limbah padat biasanya kami mendaur ulang dan dijual atau diserahkan ke 

pihak pemusnah, untuk pengolahan limbah cair itu menjadi rahasia 

perusahaan.” 

3. Berapa frekuensi pengangkutan limbah oleh pihak ketiga itu? 

“Kami mengikuti aturan BAPEDAL No. 1 tahun 1995 dan PP No. 101 

tahun 2014 diangkut per 90 hari”. 
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4. Adakah tempat untuk menampung limbah di perusahaan ini? 

“Kami ada bangunan TPS (Tempat Pembuangan Sementara) di bagian 

belakang perusahaan untuk menampung sementara limbah dan ada 

karyawan yang rutin mengontrol TPS itu agar limbah tidak sampai 

mencemari lingkungan sekitar, dan untuk membangun TPS harus ijin ke 

Badan Pengendalian Lingkungan Hidup Kabupaten Bekasi”. 

Narasumber  : Mince Tabi 

Tempat     : PT. Kumkang Label Indonesia 

Jabatan     : Manager Accounting 

1. Biaya-biaya apa saja yang terkait dengan pengolahan limbah? 

“Kami belum membiayakan secara khusus untuk pengolahan limbah, karena 

digabung dengan biaya lain seperti biaya transportasi sebagai pengeluaran 

untuk pengangkutan limbah B3, biaya pemeliharaan, biaya listrik dan air 

kantor, biaya pengurusan perijinan untuk izin pembangunan TPS, biaya 

kebutuhan umum, biaya gaji karyawan, biaya penyusutan dan bahan baku”. 

2. Adakah laporan khusus untuk pengolahan limbah ini? 

“Kami tidak membiayakan secara khusus untuk pengolahan limbah, karena 

pengeluaran untuk pengelolaan limbah digabungkan dengan biaya 

operasional lainnya”. 

3. Apakah biaya untuk pengeluaran pengelolahan limbah termasuk dalam 

menghitung Harga Pokok Produksi? 
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“Kami menghitung Harga Pokok Produksi berdasarkan biaya-biaya yang 

telah dikeluarkan perusahaan, termasuk untuk biaya pengelolaan limbah”. 

4. Bagaimana pengidentifikasian biaya terkait dengan pengolahan limbah? 

“Biaya-biaya itu kami gabung dengan biaya operasional, jadi kami belum 

mengidentifikasi biaya untuk limbah”. 

5. Bagaimana pengakuan biaya pengolahan limbah di perusahaan ini? 

“Kami mengakui adanya biaya yang terjadi untuk operasional perusahaan, 

termasuk untuk pengelolaan limbah, dan kami akui sebagai aset untuk 

gedung TPS limbah, mesin pengolah limbah (IPAL) dan beban untuk 

pengeluaran yang bersifat rutin.” 

6. Bagaimana pengukuran biaya pengolahan limbah di perusahaan ini? 

“Kami mengukur biaya berdasarkan pada biaya-biaya yang telah dikeluarkan 

sebelumnya secara rutin”. 

7. Bagaimana penyajian biaya limbah di perusahaan ini? 

“Dalam menyajikan biaya, kami menyajikan biaya-biaya yang ada di 

perusahaan ini ke dalam laporan laba rugi bersama dengan biaya-biaya yang 

lain. Kami tidak membuat secara khusus laporan untuk pengolahan limbah, 

karena kami menganggap biaya untuk limbah termasuk dalam biaya 

operasional perusahaan”. 

8. Bagaimana pengungkapan biaya pengolahan limbah di perusahaan ini? 

“Kami belum mengungkap biaya tersebut bersama biaya-biaya lainnya dalam 

laporan laba rugi”. 
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9. Adakah pendapatan perusahaan atas pengolahan limbah ini? 

“Pendapatan masuk dari limbah padat non B3 yang dijual, tetapi hasil 

pendapatan langsung diserahkan kepada direktur perusahaan, tidak masuk ke 

kas perusahaan”.  
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Biaya Pokok Produksi PT. Kumkang Label Indonesia 
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Laporan Neraca PT. Kumkang Label Indonesia 
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Laporan Neraca PT. Kumkang Label Indonesia (Lanjutan) 
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Laporan Neraca PT. Kumkang Label Indonesia (Lanjutan) 
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Laporan Laba-Rugi PT. Kumkang Label Indonesia  
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Laporan Laba-Rugi PT. Kumkang Label Indonesia (Lanjutan)  
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Billinng Statement Air Limbah PT. Kumkang Label Indonesia 
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Billing Statement Air Limbah PT. Kumkang Label Indonesia (Lanjutan) 
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Billing Statement Air Limbah PT. Kumkang Label Indonesia (Lanjutan) 
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Billing Statement Air Limbah PT. Kumkang label Indonesia (Lanjutan) 
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Surat Izin TPS Limbah PT. Kumkang Label Indonesia 
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Surat Izin TPS Limbah PT. Kumkang Label Indonesia (Lanjutan) 
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Surat Izin TPS Limbah PT. Kumkang Label Indonesia (Lanjutan)  
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Surat Izin TPS Limbah PT. Kumkang Label Indonesia (Lanjutan)  
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Surat Keterangan Penelitian 
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